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ABSTRAKSI

“Pendekatan Value Chain Untuk  Mendukung Cost Reduction  Dalam
Menciptakun Keunggulan Bersaing (Studi pada PT. Lederco Prima Kimia di
Surabaya) ™.

Manajemen membutuhkan analisis biaya yang berfokus luas. tidak terbatas
hanya pada sebagian operasi perusahaan, tetapi berfokus pada seluruh kegiatan
operasi perusahaan, dimulai dari perolehan bahan baku sampai produk jadi sampai ke
tangan konsumen. Analisis yang dimaksud adalah analisis value chain. Analisis value
chain merupakan salah satu tema kunci konsep manajemen biaya strategik yang dapat
digunakan untuk ruelakukan analisis biaya pada aktivitas intemal dan eksternal
perusahaan. Pendekatan yang dilakukan dimulai dengan mengidentifikasi aktivitas-
aktivitas nilai internal perusahaan, mengelompokkan biava-biaya sesuai aktivitas
value chain, kemudian menentukan cost drivers setiap aktivitas imternal value chain
dan langkah terakhir melakukan pengendalian terhadap cos: drivers sehingga
cfisienst biava dapat tercapai. Sehubungan dengan hal tersebut. problematika yang
diangkat adalah bagaimana pendekatan va/ue chuin digunakan untuk mendukung cost
reduction dalam menciptakan keunggulan bersaing PT. Lederco Prima Kimia.

Dalam penelitian ini. penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dikarenakan pengembangan konsep penulis dan menghimpun fakta vang telah
terkumpul tanpa disertai pengujian hipotesis dengan metode statistik. Penelitian ini.
didahului dengan observasi terhadap obyek penelittan kemudian dibandingkan
dengan teori-teori yang ada dan dicari pemecahan masalahnya serta menarik
kesimpulan dari permasalahan yang terjadi. Penelitian ini bersifat deskriptif karena
menggambarkan bagaimana pendekatan value chain digunakan untuk mendukung
cost reduction. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitauif dan data kualitatif.
Sumber data berupa sumber data primer dan sekunder yang diperoleh dari sumber
data internal dan cksternal. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
melakukan wawancara dan mengumpulkan data teoritis schubungan dengan masalah
vang dibahas. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan analisis
kuantitatil serta mengikuti langkah-langkah dalam metodelogi value chain yang baku.

Dart hasil penelitian yang  dilakukan dapat diketahui adanya bceherapa
aktivitas yang tidak mcenambah nilai (nonvalue added activity) yaitu aktivitas
penyimpanan dan aktivitas pemindahan, yang harus segera dikurangi agar biava
produksi menjadi lebth cfisien. Setelah dilakukan reduksi terhadap aktivitas-aktivitas
vang tidak menambah nilai tersebut, maka efisiensi terhadap total beban produksi PT.
Lederco Prima Kimia dapat terlaksana.
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ABSTRACT

“ Pendekatan Value Chain Untuk Mendukung Cost Reduction Dalam Menciptakan
Keunggulan Bersaing ( Studi pada PT. Lederco Prima Kimia di Surabaya )”.

Management require cost analysis having wide focus, not limited to in part
operate to company, but focusing at entire operate activity for company, started from
acquirement of row material until goods of product to custemer hand. Such analysis is
value chain analysis. Value chain analysis represents one of theme of key conception
management of strategic expense which can be used to conduct cost analysis at
internal and external activity to company. Approach conducted started with
identifying intemal value activity of company, grouping costs according to value
cham activity, then determine cost drivers of each internal value chain activity and
last step do control to cost drivers so that the axpense efficiency can be reached.
Referring to the mentioned, problem raised is how value chain approach used to
support cost reduction in creating excellence compete PT. Lederco Prima Kimia.

In this reseach, writer use qualitative descriptive approach caused writer
develop conception from mustering fact which have been gathered without joined by
examination of hypothesis with statistical method. This research, preceded with
observation to object of research then compared to existing theory and search its
trouble-shooting and also concludes from problem that happened. This research has
the character of descriptive because depicting how value chain approach used to
support cost reduction. Data type used is quantitive and qualitative data. Data source
in the form of primary and secondary data source obtained from internal and external
data source. Method of data collecting by used is conduct interview and collect
theoretical data referring to studied problem. Techniques analyze data use qualitative
and quantitative analysis and also follow stages in permanent value chain
methodologies.

From result of research that have conducted knowable of existence of some
activity which non value added activity that is depository activity and the evacuation
activity, which must immediately lessened the production cost to become more
efficient. After conducted reduction to activity which do not add the value, hence
efficiency to totalizing the burden produce of PT. Lederco Prima Kimia can be
executed.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Persaingan yang ketat membuat suatu badan usaha harus bersaing dengan
badan usaha lainnya Untuk mempertahankan dan meningkatkan posisi bersaingnya,
maka perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif yang berkesinambungan
(Sustainable Competitive Advantage) dan badan usaha tersebut juga harus dapat
mengelola biaya seefisien dan seefektif mungkin. Untuk meningkatkan daya saing
tersebut badan usaha perlu meningkatkan efisiensi dan efektifitas baik dalam biaya
maupun dalam aktivitas serta pengambilan keputusan yang tepat dari pihak
manajemen. Untuk hal tersebut badan usaha perlu didukung dengan informasi dan
analisa yang berkaitan dengan akuntansi manajemen.

Perusahaan memerlukan pengelolaan biaya yang efektif dan efisien dalam
setiap aktivitasnya. Perusahaan bemsaha mengatasi masalah biaya dengan mencari
cara-cara baru dan menggunakan analisis biaya agar biaya dapat ditekan seefisien
mungkin.

Seiring dengan perkembangan lingkungan usaha dan teknologl dalam dunia
manufaktur, kepentingan manajcmen akan informasi juga semakin berkembang dan
komplek. Dengan menggunakan akuntansi manajemen diharapkan dapat memberikan
informasi yang akurat dan relevan kepada pihak manajemen. Kemudian dalam

perkembangan akuntansi manajemen lahirlah scbuah konscp analisis btaya baru vang

e et i
e e, - .

¥ .
- 3k L
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dapat memiliki keunggulan kompetitif yang berkesinambungan. Konsep tersebut
adalah manajemen biaya strategik (Strategic Cost Manajement).

Manajemen biaya strategik adalah analisis biaya dalam konteks lebih luas dari
analisis biaya secara tradisional. Manajemen biaya strategik membantu perusahaan
memahami kekuatan eksternal dan kekuatan internal perusahaan sehingga perusahaan
dapat memiliki keunggulan kompetitif yang berkesinambungan. Manajemen biaya
strategik menganalisis biaya dengan menggunakan Industrial Value Chain Analysis.
Analisis ini dilakukan tidak hanya pada aktivitas internal saja, tetapi dilakukan secara
lebih luas dengan meliputi aktivitas eksternal perusahaaan, yaitu dimuiai dari
perolehan bahan baku dasar sampai menjadi produk jadi ditangan konsumen. Dalam
akuntansi manajemen, analisis value chain terbatas pada production value chain
analysis yang difokuskan pada aktivitas internal perusahaan saja, yaitu mulai dari
pembelian bahan baku dari pemasok sampai produk jadi yang siap dijual.

Salah satu konsep yang dapat membantu perusahaan dalam menghadapi
persaingan bisnis adalah dengan menggunakan konsep value chain. Menurut Shank
and Govindarajan (1993:13), the value chain for any business is the linked set of
value-creating activities all the way from basic material sources for component
suppliers through 1o the ultimate end-use product delivered into the final costumers
hand. Dengan value chain, perusahaan dapat melihat keseluruhan aktivitas dimulai
dari bahan baku sampai produk ditangan konsumen akhir, sehingga perusahaan dapat
lebih selektif dalam melakukan aktivitas-aktivitas tersebut karena setiap aktivitas

yang terjadi mempunyai perilaku biaya yang berbeda.
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Dengan menggunakan analisis value chain perusahaan dapat lebih mengetahui
kondisi lingkungan persaingan sehingga perusahaan mampu bertahan dalam posisi
persaingan dengan memilih strategi bersaing yang tepat. Selain itu, perusahaan
memperoleh keunggulan bersaing dengan melaksanakan aktivitas-aktivitas yang
penting secara strategis dengan lebih murah atau lebih baik dibandingkan pesaing
(Porter, 1994:33).

Analisis value chain dapat digunakan untuk menelusuri aktivitas valne added
dan aktivitas nonvalue added Dengan pengurangan atau penghilangan biaya dar
aktivitas nonvalue added diharapkan dapat meningkatkan efisiensi biaya. Hal tersebut
dilakukan sebagat upaya untuk mempertahankan atau bahkan memenangkan
persaingan agar dapat melanjutkan usahanya.

Dalam skripsi ini, penulis mencoba menggunakan pendekatan value chain
pada PT. Lederco Prima Kimia yang merupakan badan usaha yang bergerak di bidang
industr1 kulit dan olahan kulit. PT. Lederco Prima Kimia mengutamakan kepuasan
pelanggan dengan memberikan produk yang berkualitas, harga yang bersaing,
maupun pelayanan yang baik yang merupakan faktor penunjang keberhasilan dalam
upaya menciptakan keunggulan bersaing. Untuk mendukung cost reduction,
perusahaan melakukan pengurangan atau bahkan menghilangkan aktivitas yang tidak
menambah nilai (ronvalue added activity), yang diharapkan mampu mempertahankan
atau bahkan meningkatkan posisi bersaing dengan tetap mempertahankan kualitas
produk yang dihasilkan, sehingga harga yang ditawarkan bersaing dengan produk

perusahaan lainnya.

Skripsi Pendekatan Value Chain Untuk Mendukung ... Devi Diah Purwitasari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 4

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pendekatan value chain digunakan untuk

mendukung cost reduction pada PT.Lederco Prima Kimia di Surabaya ?7”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian:

Untuk mengetahui penggunaan konsep value chain dalam kaitannya mendukung
cost reduction serta untuk dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang ada di

perusahaan sesuai dengan konsep value chain.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian:

1. Bagi perusahaan, yaitu memberi bahan masukan bagi perusahaan mengenai
model rantai nilainya dan cara mengembangkan keunggulan bersaing melalui
pendekatan value chain, memberi masukan dalam memilih alternatif tindakan
korektif yang diperlukan untuk masa yang akan datang.

2. Bagi peneliti, yaitu untuk mengetahui penggunaan konsep value chain dalam
kaitannya mendukung cost reduction, serta menambah wawasan atas pemahaman
secara praktik dari teori-teori yang diperlukan selama di perkuliahan dengan

kenyataan yang sebenarnya.
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3. Bagi pembaca, yaitu sebagai bahan referensi dalam pengembangan penelitian

lebih lanjut, memberi sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang ingin

mengetahui lebih lanjut tentang pembahasan penggunaan konsep value chain,

terutama mahasiswa jurusan akuntansi.

1.5 Sistematika Skripsi

Penulisan skripsi ini akan mengikuti sistematika berikuf ini:

BAB I

BAB 1

BAB III

BAB IV

Skripsi

. Pendahuluan

Di dalam bab ini merupakan bab awal yang benisi latar belakang,
yang mendasari dirumuskan masalah yang ada, tujuan penelitian

serta manfaat penelitian,

. Tinjauan Kepustakaan

Merupakan penjelasan tentang teori-teon pendukung yang terkait
dengan masalah yang dirumuskan dalam permasalahan penelitian ini

dan penelitian sebelumnya.

. Metode Penelitian

Menjelaskan metode penelitian yang meliputi pendekatan penelitian,
jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data dan teknik

analisis.

: Hasil dan Pembahasan

Menjelaskan mengenai gambaran umum subyek dan obyek

penelitian, hasil analisis dan interpretasinya.
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BAB V . Simpulan dan Saran

Bab ini terdiri atas simpulan dan saran Simpulan diperoleh dari
analisis dan pembahasan hasil penelitian. Saran merupakan tindakan

korektif vang dapat dilakukan oleh perusahaan

Skripsi Pendekatan Value Chain Untuk Mendukung ... Devi Diah Purwitasari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB Il
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BABII

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Konsep Strategic Cost Management

Persaingan yang semakin tajam berdampak bagi perusahaan dengan semakin
meningkatkan penerapan strategi. Semakin penting dan luasnya peran strategi dalam
organisasi mendorong perubahan bidang akuntansi manajemen menuju akuntansi
manajemen kontemporer (baru) yang dihubungkan dengan strategi. Akuntansi
manajemen kontemporer harus dikembangkan berdasar pandangan ke depan yang
secara proaktif memberikan informasi pada manajemen wuntuk menyusun dan
mengimplementasikan strategi berdasar gagasan-gagasan baru, Akuntansi manajemen
kontemporer menuju manajemen biaya strategik (strategic cost management).

Manajemen biaya strategik merupakan suatu pemikiran baru yang
memandang analisis biaya secara lebih luas, yaitu dengan melihat biaya-biaya yang
timbul dari pemasok serta jalur distribusi, yang selanjutnya dilakukan analisis biaya
dengan memperhatikan adanya kesesuaian dengan strategi yang dipilih dalam
menciptakan keunggulan bersaing dan memahami sumber-sumber strategik, yaitu
struktural dan executional. Shank and govindarajan (1993:8) mendefinisikan strategic
cost management sebagai berikut: “ Strategic cost management can be defined as the
managerial use of cost information explicity directed at one or more of the four

stages of the strategic management cycles”.
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Tabel 2.1.
Paradigma Akuntansi Manajemen
Versus
The Strategic Cost Management
Elemen Paradigma Akuntansi Paradigma Strategic Cost
. Perbedaan Manjemen Management
Apa cara | Dalam  ukuran  berbagai: | Dalam ukuran berbagai tahap value
yang paling | produk, konsumen dan fungsi. | chain secara menyefuruh,
bermanfaat perusahaan hanya sebagian dari
untuk value chain tersebut.
menganalis | Dengan benar-benar berfokus | Dengan  benar-benar  berfokus
is biaya? internal. eksternal.
Nilai tambah  merupakan { Nilai tambah dipandang konsep
sebagai konsep penting. sempit yang membahayakan.
Apa tujuan | Tiga tujuan semuanya | Meskipun tiga tujuan tersebut ada,
analisis digunakan, tanpa dihubungkan j desain sistem manajemen biaya
biaya? dengan konteks strategis: berubah secara tajam tergantung
(1) Pengukuran skor, pada dasar penentuan  posisi
(2) Penyelesai masalah, dan strategik bagi perusahaan
(3) Pengarah perhatian. {1)Strategi diferensiasi, dan
_(2)Strategi kepemimpinan biaya.
Bagaimana | Biaya pada dasarnya | Biaya merupakan fungsi pilihan
seharusnya | merupakan fungsi volume | strategik mengenai struktur
kita (unit) keluaran: bagaimana bersaing dan keahlian
memahami | (1) Biaya variabel, manajenial  dalam  melaksanakan
perilaku (2) Biaya tetap, dan pilihan-pilihan strategi dalam ukuran
biaya? (3) Biaya campuran. berbagi:
(1) Driver biaya struktural, dan
{2) Driver biaya eksekusional.

Sumber : John K. Shank and Vijay Govindarajan. 1993. Strafegic Cost Management,
The New Tool for Competitive Advantage. New York. The Free A division
of Mc Millan Inc. p. 27.

Manajemen biaya strategik merupakan kerangka kerja yang melengkapi

akuntansi manajemen dalam perencanaan dan pengambilan keputusan dengan
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menggunakan data biaya untuk mengembangkan strategi yang lebih baik dalam
upaya memperoleh serta mempertahankan keunggulan bersaing badan usaha. Adapun
perbedaan paradigma antara strafegic cost management dan akuntansi manajemen
menurut Shank and Govindarajan (1993:27) tampak pada tabel 2.1.

Manajemen harus dapat memahami dengan baik struktur biayanya agar dapat
mampu mendukung keunggulan daya saing, hal ini merupakan inti dari manajemen
biaya strategik. Konsistensi dengan pandangan ini, tema pokok manajemen biaya
strategik adalah keberadaan akuntansi dalam organisasi bisnis pada dasarnya untuk
memungkinkan pengembangan dan pengimplementasian strategi organisasi. Menurut
Shank and Govindarajan (1993:6), manajemen strategis bisnis adalah pendauran
secara berkesinambungan:

1. Perumusan strategi-strategi.

2. Pengkomunikasian strategi-strategi melalui organisast.

3. Pengembangan dan pelaksanaan taktik-taktik untuk mengimplementasikan

strategi-strategi.

4. Pengembangan dan pengimplementasian pengendalian untuk memantau

kesuksesan tahap-tahap implementasi dalam pencapaian tujuan strategi.

Informasi akuntansi memainkan peran pada setiap tahap dalam keempat tahap
proses manajemen strategi bisnis tersebut. Peran akuntansi dalam setiap tahap sebagai

berikut :
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1. Tahap 1. Perumusan Strategi
Dalam tahap ini informasi akuntansi manajemen merupakan dasar analisis
keuangan. Analisis keuangan merupakan salah satu aspck penting dalam proses
mengevaluasi  alternatif-alternatif strategi. Strategi yang tak layak secara
keuangan atau tidak menghasilkan kembalian keuangan yang cukup tidak dapat

menjadi strategi-strategi tepat.

I3

Tahap 2. Pengkomunikasian Strategi
Pada tahap ini, laporan akuntansi manajemen merupakan salah satu cara
penting untuk mengkomunikasikan strategn melalui orgamisasi. Informasi vang
disajikan dalam laporan merupakan informasi yang harus memperoleh perhatian
para penerimanya, Akuntansi yang baik melaporkan informasi yang kritikal bagi
suksesnya strategi yvang digunakan,
3. Tahap 3: Pengembangan dan Pelaksanaan taktik
Pada tahap ini dikembangkan taktik-taktik khusus vang mendukung strategi
secara menveluruh dan selanjutnya melaksanakannya secara lengkap. Analisis
keuangan. berdasar informasi akuntansi, merupakan salah satu elemen penting
dalam memutuskan program-program taktikal vyang sangat efektif dalam
membantu suatu perusahaan untuk mencapai tujuan strategis.
4. Tahap 4: Pengembangan dan Pengimplementasian Pengendalian
Dalam tahap nl, pemantauan kinerja para manajemen atau unit-unit bisnis
(divisi) biasanya sebagian bergantung pada informasi akuntansi. Peran biava

standar, anggaraan biaya, anggaran pendapatan, anggaran laba adalah
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menyediakan salah satu dasar evaluasi kinerja yang diterima dengan baik dalam
bisnis di dunia. Alat-alat tersebut harus secara eksplisit digunakan untuk konteks
strategi perusahaan jika perusahaan ingin memanfaatkan alat-alat tersebut
sepenuhnya.
Secara singkat, manajemen biaya strategik (strategic cost management)
adalah pemakaijan informasi biaya oleh manajemen secara eksplisit diarahkan pada
satu atau lebih dari empat tahap manajemen strategik. Manajemen biaya strategik

berhubungan erat dengan pengelolahan biaya secara efektif.

2.1.2, Tiga Tema Kunci Strategic Cost Management
Menurut Shank and Govindarajan (1993:13) tema pokok strategic cost
management yaitu:
1. Analisis value chain,
2. Analisis strategic positioning (analisis posisi strategik), dan

3. Analisis cost driver.

2.1.2.1, Analisis Value Chain

Tema kunci pertama mencapai manajemen biaya strategik yang efektif
memerlukan fokus luas, di luar perusahaan. Porter (1992:31) menyatakan bahwa
Value chain merupakan kumpulan dan seluruh aktivitas yang dilakukan oleh badan
usaha mulai dari pembelian bahan baku sampai dikirim ke konsumen akhir termasuk

purna jual. Dapat dikatakan bahwa aktivitas dalam pabrik hanya merupakan sebagian
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dari kegiatan badan usaha. Aktivitas tersebut dapat menambah nilai dari suatu produk
atau jasa dan juga sebagai sumber keunggulan bersaing suatu badan usaha.

Shank and Govindarajan (1993:13) mendefinisikan value chain sebagai
berikut;

*“ The value chain for any firm in any business is the linked set of value
creating activities all the way from basic raw material sources jor componeri
suppiiers through to the ultimate end-use product delivered into the final

costumer’s hands " .

Sedangkan Porter {1985:36) mendefinisikan value chain sebagai berikut:
“Every firm is a collection of activities that are performed to design, produce,
market, deliver and support its product: All these activities can be represented using
value chain’,

Dengan mengukur biaya menurut value chain cost, maka seluruh aktivitas
badan usaha mulai dari pemasok sampai produk purna jadi tiba ditangan konsumen
mulai terintegritas. Dengan demikian dapat dilthat aktivitas mana yang merupakan
nonvalue added activities sehingga perlu dihilangkan karena hal tersebut hanya akan
membebani biaya bagi badan usaha tetapi tidak menambah nilai.

Value chain merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis sumber
keunggulan bersaing badan usaha, caranya yaitu dengan menguraikan badan usaha
menjadi aktivitas-aktivitas yang relevan secara strategis untuk memahami perilaku
biaya dan sumber diferensiasi yang sudah ada dan potensial. Analisis value chain

merupakan alat analisis strategik yang digunakan untuk memahami secara lebih baik

WHEVRERI AS PATER L
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terhadap keunggulan kompetitif, untuk mengidentifikasi dimana nilai pelanggan
dapat ditingkatkan atau penurunan biaya dan untuk memahami secara lebih baik
hubungan perusahaan dengan pemasok, pelanggan maupun perusahaan lain dalam
industri sehingga menjadikan perusahaan lebih kompetitif.

Analisis value added berbeda dengan amalisis value chain. Perbedaan yang
mendasar adalah analisis value added hanya melakukan analisis secara internal saja
sedangkan analisis value chain melakukan analisis biaya yang meluas keluar dari
badan usaha mulai dari analisis aktivitas nilai yang ditransfer oleh pemasok melalui
pembelian bahan baku sampai dengan produk akhir yang diberikan kepada konsumen
akhir. Dalam analisis yang bersifat strategik, rantai nilai harus menjangkau pemasok
dan pelanggan. Memulai analisis biaya dant pembelian akan menghilangkan seluruh
kesempatan dalam menggali hubungan dengan perusahaan pemasok, selain itu
menghentikan analisis biaya pada penjualan akan menghilangkan seluruh kesempatan

dalam menggali hubungan perusahaan dengan konsumen.

2.1.2.2. Analisis Strategic Positioning

Tema utama kedua yamg mendasari manajemen biaya strategik
menitikberatkan peran informasi akuntansi dalam suatu bisnis untuk memudahkan
perkembangan dan perbaikan strategi bisnis. Tema kedua manajemen biaya strategik
ini dapat dinyatakan sangat ringkas yaitu tergantung pada pilihan strategi yang

digunakan perusahaan. Peran analisis biaya tergantung pada bagaimana perusahaan
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memilih strategi atau cara-cara bersaing. Suatu unit bisnis dapat mengembangkan
keunggulan bersaing, Hill and Jones (1992:147) menyatakan bahwa :

” Companies pursue a business level startegy to gain a competitive advantage
that allows them to outperform rivals and achieve above average return. They

can choose from three generic competitive approaches: cost leadership,

differentiation and focus " .
Gambar 2.1
Tiga Strategi Generik
KEUNGGULAN STRATEGI
Kekhasan yang dirasakan Posisi Biaya Rendah
Pelanggan
. - KEUNGGULAN
Selurshindustti | py e ERENSIASI BIAYA
TINGKAT MENYELURUH
STRATEGIS
Harga Segmen
Terientu FOKUS

Sumber: Michael E. Porter. 1993. Strategi Bersaing: Teknik Menganalisis Industri
dan Pesaing. Terjemahan. Jakarta: Penerbit Erlangga Halaman 35,
Perusahaan memiliki tiga pilihan strategi yaitu: (1) strategi biaya rendah (cost

leadership), (2) strateg: diferensiasi produk (product differentiation), atau strategi

fokus (focus). Tiga pendekatan strategi generik (gambar 2.1) ini secara potensial

berhasil mengungguli perusahaan lainnya.
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A. Strategi Biaya Rendah (Cost Leadership)
Strategi biaya rendah adalah salah satu cara bersaing dengan menekan biaya
serendah mungkin dibandingkan dengan para pesaingnya. Pearce 11 dan
Robinson, Jr (1991:225) menyebutkan:

“ A low cost leader is able to use vits cost advantage to change lower price or
enjoy higher profit margins. By so doing the firm can effectively defend it self
in price wars, attack competitors on price to gain market store, or it dominant

in the industry already, simply benefit from exceptional return’.

Menurut Shank dan Govindarajan (1993:48-49) strategi cost leadership dapat
dicapai melalui pendekatan :
a. Ekonomi skala dalam produksi (economies of scales of production)
Semakin banyak produk yang diproduksi, maka biaya produksi akan semakin
murah,
b. Dampak kurva pengalaman (experience Curve Effects / learning curve)
Dapat membantu perusahaan dalam menekan biaya dengan mempelajari
pengalaman tahun-tahun sebelumnya.
c. Pengendalian biaya secara ketat (tight cost control)
Pengendalian biaya ketat dapat menyebabkan tidak adanya pemborosan atau
inefisiensi sehingga tidak ada biaya yang seharusnya tidak terjadi.
d. Peminisasian biaya dalam bidang tertentu, misalnya dalam bidang riset dan

pengembangan, pelayanan, tenaga penjual, atau advertensi.
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B. Strategi Diferensiasi Produk (Product Differentiation)

Strategi diferensiasi produk adalah salah satu cara bersaing dengan
menawarkan produk-produk unggulan. Fokus utama strategi diferensiasi adalah
menciptakan keunikan produk menurut pandangan konsumen. Menurut
Supriyono, perusahaan yang menggunakan pendekatan ini mencakup :

a. Lovyalitas merek (Coca Cola untuk minuman ringan),

b. Pelayanan konsumen secara superior (IBM dalam komputer),

¢. Jaringan dealer (Caterpillar Tractors dalam perlengkapan pembangunan),

d. Desain dan ciri khas (Hewlett Packard dalam elektronik), dan

e. Teknologi {Coleman dalam perlengkapan perkemahan).

Secara teoritis dan intuitif, keunggulan daya saing dalam pasar pada akhirnya
diperoleh dari: (a) penyediaan nilai yang lebih baik bagi konsumen dengan biaya
ekuivalen tertentu (strategi diferensiasi produk), atau (b) penyediaan nilai ekuivalen
tertentu bagi para konsumen dengan biaya yang lebih rendah (strateg: biaya rendah).

C. Strategi Fokus (Focus)
Menurut Porter (1993:34) menyatakan bahwa :

“ Strategi generik yang terakhir adalah memusatkan (fokus) pada
kelompok pembeli, segmen lini produk, atau pasar geografis. Jika
strategi  biaya rendah dan diferensiasi ditujukan untuk mencapai
sasaran mereka di keseluruhan industri, maka strategi fokus dibangun
untuk melayani target tertentu secara baik, dan semua kebijakan
Jfungsional dikembangkan atas dasar pemikiran ini. Strategi ini
didasarkan pada pemikiran bakwa perusahaan akan mampu melayvani
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target strateginya yang sempit secara lebih efektif dan efisien
ketimbanyg pesaing yang bersaing lebih luas. ™
Sebagai akibatnya, perusahaan akan mencapai diferensiasi karena mamapu

memenuhi target tertentu dengan lebih baik, atau mencapai biaya yang lebih rendah
dalam melayani target ini, atau bahkan mencapai kedua-duanya. Meskipun strategi
fokus tidak mencapai biaya rendah atau diferensiasi dari segi panadang pasar sebagai
keseluruhan, strategi ini sesungguhnya mencapai salah satu atau kedua posisi tersebut
di target pasarnya yang lebih sempit.

Strategi fokus selalu mengandung beberapa keterbatasan dalam pencapaian
bagian pasar secara keseluruhan. Strategi ini perlu memilih antara kemampulabaan
dengan volume penjualan. Seperti strategi diferensiasi, strategi ini mungkin, tetapi

mungkin juga tidak, memerlukan pengorbanan posisi biaya keseluruhan.

2.1.2.3, Analisis Cost Drivers

Tema kunci ketiga manajemen biaya strategik adalah analisis cost drivers.
Dengan mengetahui penyebab atau pemicu timbulnya biaya dan kemudian
mengendalikannya, maka efisiensi biaya dapat tercapai. Menurut Shank (1993:20)
pemicu biaya (cost drivers) dibagi menjadi 2(dua) kategori, yaitu struktural cost
drivers dan executional cost drivers. Pemicu biaya dapat berbeda-beda diantara
perusahaan dalam industri yang sama apabila mereka menggunakan rantai nilai yang

tidak sama.
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Dari perspektif structural cost drivers sedikitnya ada lima pilihan strategis
yang menggarisbawahi struktur ekonomi yang memicu posisi biaya untuk suatu
produk, vaitu:

1. Scale, menyangkut berapa besar investasi yang harus dilakukan dalam
manufaktur, penelitian dan pengembangan dan sumber daya pemasaran.

2. Scope, derajat integrasi vertikal, sementara integrasi horizonta!l lebih berhubungan
dengan skala.

3. Experience, menyangkut pengalaman perusahaan melakukan aktivitas yang
sudah ada.

4. Technology, berkaitan dengan teknologi yang dimanfaatkan dan digunakan dalam
setiap tahap value chain perusahaan.

5. Complexify, menyangkut seberapa luas lini produk atau jasa yang ditawarkan
kepada pelanggan.

Executional cost drivers merupakan faktor-faktor penentu posisi biaya
perusahaan yang didasarkan pada kemampuannya untuk dilaksanakan dengan baik.
Kalau dalam struktural selalu diupayakan untuk “selalu lebih baik”, sementara bagi
executional cost drivers, bisa jadi yang lebih kompleks bukan yang lebih penting dari
yang kurang kompleks. Pemicu executional meliputi
1. Keterlibatan angkatan kerja (partisipasi) untuk perbaikan yang berkelanjutan,

2. Total manajemen mutu (keyakinan dan prestasi berdasarkan kualitas produk dan
prosesnya),

3. Pemanfaatan kapasitas (pilihan skala tertentu pada bangunan pabrik),
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4 Efisiensi layout pabrik (seberapa efisien fayvonr dibandingkan dengan norma saat

iy,

Lh

Konfigurasi produk (apakah desain atau formulasi efektif7),
6. Menggali  hubungan dengan pemasok dan konsumen di tiap rantai nilai

perusahaan.

2.1.3. Konsep Value Chain

Dalam konsep value chain, perhitungan biaya sebuah produk didasarkan pada
biava-biaya vang dikeluarkan sepanjang jalur valwe chain vyang dikonsumsi oleh
produk tersebut. Menurut Hansen dan Mowen (1995:43) biaya produk adalah: -
Produk cost is a cost assigment that a well satisfied managerial objectives.”” ]alue
chain merupakan serangkalan aktivitas yang relavan dalam proses pemgadaan,
penyimpanan, penggunaan, transformasi dan disposisi sumber daya mulai dari vedire
chain pemasok hingga vafue chain pembeli, mulai dari aktivitas pengamanan sumber-
sumber pasokan sampai aktivitas purna jual. Menurut Shank dan Govindaraian
(1993:54) apabila aktivitas dalam value chain internal perusahaan (gambar 2.2
berkaitan, akan menciptakan peluang untuk memperendah biaya total sejumlah
aktivitas yang terkait., Rantar milai aktivitas-aktivitas tersebut dapat mencapai

keunggulan bersaing melalui dua cara, yaitu koordinasi dan optimasi bersama.
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Gambar 2.2,

Value Activities Within Firm

R&ED Moeri- Muarketirie~, Distributic Service
Jacturing

Sumber: John K. Shank and Vijay Govindarajan. 1993, Strategic Cost Management:
The New Tool I'or Competitive Advantage. New York. The Free A Diviston.
P54

—
. How
AMaterial

Konsep valfue chain bertujuan untuk mengidentifikasi tahap-tahap value chain
dimana dapat meningkatkan valwe pelanggan ataupun menurunkan biaya. Hal
tersebut dapat dicapai dengan menjalin hubungan yang lebih baik dengan pemasok,
dengan mempermudah distribusi produk, ewtsourcing dan dengan mengidentifikasi
bidang-bidang vang tidak kompetitif. Penentuan di bagian mana perusahaan berada
dari seluruh walue chain merupakan analisis strategik, berdasarkan pertimbangan
terhadap keunggulan kompetitif yang ada pada setiap perusahaan , vaitu dengan
memberikan nilar terbatk untuk para pelanggannya dengan memberikan biava
serendah mungkin.

Falue chain mengidentifikasikan terdapat sembilan aktivitas yang dapat
menciptakan nilai tersebut yang oleh Porier (1985:33) dibag ke dalam 5(lima)
aktivitas utama (primary activities) dan 4{empat} aktivitas pendukung (suppori
activities){gambar 2.3).

A. Aktivitas utama (primary activities)
Aktivitas utama merupakan aktivitas yang menyangkut penciptaan fisik,

pemasaran, penyampalan dan dukungan purna jual produk atau jasa perusahaan.
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Menurut Porter (1985:39) ke lima aktivitas yang termasuk dalam primary activities,

yaitu :

a. Logistik ke dalam (inbound logistics). Aktivitas-aktivitas yang berkaitan
dengan penerimaan, penyimpanan bahan baku dan penyebaran masukan-
masukan ke produk, seperti penanganan bahan, pergudangan, pengendalian
persediaan, penjadwalan transportasi dan pengembalian pembelian ke pemasok.

b. Operasi. Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan perubahan masukan menjadi
produk jadi, seperti pemakaian bahan baku, permesinan, pemeliharaan peralatan,
pengujian, pencetakan dan pengoperasian fasilitas,

¢. Logistik ke luar (ourbound logistic). Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
pengumpulan, penyimpanan dan pendistribusian secara fisik produk ke pembel,
seperti penyimpanan produk jadi, penanganan produk, pengepakan produk,
operasi kendaraan pengirim, pemrosesan pesanan dan penjadwalan.

d. Pemasaran dan Penjualan. Aktivitas-aktivitas vyang berkaitan dengan
penyediaan sarana yang dapat mempengaruhi pembeli untuk melakukan
pembelian produk dan digunakan untuk melakukan order pembelian, seperti
periklanan, promosi, tenaga penjual, penetapan kuota, seleksi distributor,
hubungan distributor dan penetapan harga.

e. Pelayanan purna jual. Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan penyediaan
layanan untuk meningkatkan dan mempertahankan nilai produk, seperti instalasi,

reparasi, pelatihan, pasokan suku cadang dan penyesuaian produk.
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B. Aktivitas penunjang (support activities)

Aktivitas penunjang merupakan aktivitas yang menyediakan infrastruktur atau
masukan yang memungkinkan aktivitas-aktivitas utama berlangsung secara terus-
menerus. Menurut Porter (1985:41) ke empat aktivitas yang termasuk dalam support
activities, yaitu :

a. Pembelian. Aktivitas-aktivitas vang berkaitan dengan pembelian bahan baku,
jasa dari luar, mesin dan sebagainya. Aktivitas pembelian digunakan dalam
seluruh value chain perusahaan.

b. Pengembangan teknologi. Aktivitas-aktivitas yang menyangkut perancangan
produk, selain itu juga dalam hal penciptaan dan penyempurnaan cara
pelaksanaan berbagai aktivitas dalam value chain guna meningkatkan nilai
produk atau proses yang ada.

¢. Manajemen sumber daya manusia. Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
perekrutan, penerimaan, pelatihan, pengembangan dan kompensasi untuk semua
jenjang karyawan.

d. Infrastruktur perusahaan. Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan yang ada
dalam perusahaan, termasuk manajemen umum, perencanaan strategik,
keuangan, akuntansi, masalah hukum, hubungan dengan pemerintah seria
manajemen kualitas. Aktivitas infrastruktur perusahaan menunjang operasi
keseluruhan value chain yang ada, tidak seperti aktivitas pendukung lainnya

yang bersifat individual.
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Gambar 2.3
THE GENERIC VALUE CHAIN
Infrastruktur Perusahaan \ \
Aktivitas Manaj%emen Sumber Daya Manusia L

Pendukung Pengembangan Teknologi \
Pembelian \

Logistik | Operasi |Logistik |Pemasaran | Pelayanan

ke ke dan pu

Dalam Keluar | Pemualan i

Aktivitas Primer
Sumber: Porter, M.E., Competitive Advantage: Creating and Sustaining Superior
Performance, New York, 1985, hal 33
Gans putus-putus pada gambar diatas, menunjukkan bahwa aktivitas
pembelian, pengembangan teknologi dan manajemen sumber daya manusia dapat
dikaitkan dengan aktivitas primer tertentu serta dapat menunjang keseluruhan vafue
chain yang ada. Sedangkan pada aktivitas infrastruktur perusahaan tidak terkait
dengan aktivitas primer tertentu akan tetapi menunjang keseluruhan value chain.
Dalam sectiap aktivitas, baik aktivitas primer dan aktivitas pendukung,
menurut Porter (1985:44) terdapat 3 (tiga) jenis aktivitas yang dapat memainkan
peranan yang berbeda dalam menciptakan keunggulan bersaing, vaitu:
1. Langsung. Aktivitas yang secara langsung teriibat dalam menghasilkan nilai bagi

pembeli, seperti: perakitan, periklanan atau perekrutan.

i L
Cadhvii o0 ai
BULA L,
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2. Tidak langsung, Aktivitas yang memungkinkan dilakukannya aktivitas langsung
secara teratur, seperti. pemeliharaan, administrasi tenaga penjualan atau
administrasi penelitian.

3. Pemastian kualitas. Aktivitas yang menjamin kualitas dari aktivitas lain, seperti
inspeksi, pengujian atan pengerjaan ulang. Pemastian kualitas tidak sama dengan

manajemen kualitas, karena banyak aktivitas nilat yang mengkontribusi kualitas.

2.1.4. Value Chain Versus Value Added

konsep value chain dapat dibandingkan dengan fokus intemal yang biasanya
digunakan dalam akuntansi manajemen berdasarkan activify-based costing yang
didasarkan pada pandangan value added. Dari sudut pandang strategik, konsep value
added mempunyai dua kelemahan besar yaitu: “it start too late and it stop to soon”,
kelemahan pertama, dikarenakan akuntansi manajemen melakukan analisis biaya
dimulai dari pembelian yang akan menghilangkan hubungan baik dengan pemasok,
yang akan memudahkan perusahaan dalam mendapatkan bahan baku pada waktu
diperlukan tanpa harus membentuk persediaan di gudang sendiri. Sedangkan
kelemahan kedua, meghentikan analisis biaya hanya pada penjualan saja akan
menghilangkan hubungan baik dengan pelanggan.

Tidak sebagaimana value added, konsep value chain menurut Shank dan
Govindarajan (1993:54) menitikberatkan pada 4(empat) bidang peningkatan laba,

vaitu: (1) Keterkaitan dengan supplier, (2) Keterkaitan dengan customer, (3)
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Keterkaitan proses dengan value chain unit bisnis, (4) Keterkaitan saling silang value
chain unit bisnis dengan perusahaan.
1. Keterkaitan dengan Supplier
Kelemahan konsep valwe added adalah “if start foo late' karena value added
baru menganalisis biaya pada saat pembelian dari pemasok. Value added tidak
menganalisis keterkaitan antara perusahaan dengan pemasoknya para pemasok.
Akibatnya perusahaan dapat kehilangan peluang untuk memanfaatkan keterkaitan
sampai dengan pemasoknya para pemasok perusahaan, dimana harus saling
memanfaatkan (mutually beneficial).
Gambar 2.4

Develop Competitive Advantage Through Linkages with Supplier

| Supplier’s

SuiplieR Suppher |¢— Firm

Sumber: John K. Shank and Govindarajan. 1993. Strategic (Cost Management,
The New Tool for Competitif Advaniage. New York. The Free A

Division of MeMillan Inc, P 55
Konsep value chain menganalisis keterkaitan perusahaan dengan pemasoknya
sampai dengan pemasok para pemasoknya. Analisis value chain dapat digunakan
perusahaan untuk mengembangkan keunggulan bersaing melalui keterkaitan

dengan para pemasok. Keterkaitan tersebut harus dikelola dengan baik sehingga

perusahaan dengan para pemasoknya dapat memperoleh manfaat strategik.
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Keterkaitan tersebut diperagakan pada gambar 2.4 berdasar Shank dan
Govindarajan (1993:55).
2, Keterkaitan dengan Customer

Kelemahan konsep value added adalah “it stop too soon” karena value added
menghentikan analisis biaya pada saat penjualan. Akibatnya, perusahaan dapat
kehilangan semua peluang untuk memanfaatkan keterkaitan dengan para
pelanggan perusahaan. Untuk memanfaatkan peluang tersebut hubungan dengan
para konsumen tidak boleh dipandang sebagai zero-sum game, namun harus
saling memanfaatkan (mutually beneficial) satu sama lain

Analisis value chain mengkaitkan perusahaan dengan para konsumennya
sampai dengan konsumen para konsumenaya Analisis value chain menurut
Shank dan Govindarajan (1993:55-56) dapat mengembangkan keunggulan
kompetitif melalui keterkaitan dengan konsumen yang tempak pada gambar 2.5.

Gambar 2.5

Develop Competitive Advantage Through Linkages with Customers

Customer’s

Firm p—————pi Customers —————
Customer

Sumber: John K. Shank and Govindarajan. 1993. Strategic Cost Management,
The New Tool for Competitif Advaniage. New York. The Free A
Division of McMillan Inc. P.55.
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3. Keterkaitan Proses dengan Value Chain Unit Bisnis
Tidak seperti konsep value added, analisis value chain secara eksplisit
mengakui kenyataan bahwa aktivitas nilai secara individual dalam suatu
perusahaan atau unit bisnis (divisi) adalah saling tergantung dan bukanlah
independen. Ketergantungan tersebut akan tampak pada gambar 2.6 menurut
Shank dan Govindarajan (1993:57).

Gambar 2.6
Develop Competitive Advantage Through Process Linkages within
The Value Chain of Business Unit

Stage in value Added >
4
Amount of
Value Added
Raw R&D Manu- Marketing  Distribution  Service
Materials Jacturing

Sumber: John K. Shank and Govindarajan. 1993, Strategic Cost Management,
The New Tool for Competitif Advantage. New York. The Free A
Division of McMillan Inc. P.57.
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Pendekatan akuntansi manajemen dengan value added cenderung
menekankan pada pengurangan biaya pada satu aktivitas nilai tanpa
memperhatikan kemungkinan penurunan biaya tersebut mengakibatkan kenaikan
biaya pada aktivitas nilai lainnya sehingga secara keseluruhan biaya total
mungkin akan cenderung meningkat. Namun analisis valwe chain mengakui
saling keterkaitan antarproses, sehingga timbul kemungkinan bahwa peningkatan
biaya dalam salah satu aktivitas mila (proses} dapat mengurangi biaya pada
aktivitas nilai (proses) lainnya sehingga secara menyeluruh biaya total menurun.

4. Keterkaitan Saling Silang Value Chain Unit Bisnis dengan Perusahaan

Perbedaan tajam antara analisis value added dan value chain adalah dalam hal
saling silang value chain unit bisnis dengan perusahaan. Analisis valuwe chain
dapat digunakan untuk memanfaatkan keterkaitan di antara aktivitas-aktivitas
nilat saling silang antar unit-unit bisms sehingga perusahaan dapat mengetahul
pertumbuhan potensi labanya. Pengembangan keunggulan kompetitif melalul
keterkaitan saling silang value chain unit bisnis dalam perusahaan berdasarkan
Shank dan govindarajan (1993:57) tampak pada gambar 2.7.

Dalam perusahaan yang terbagi atas unit-unmit bisnis atau divisi, posisi biaya
dan kemampuan untuk mengurangi biaya unit bisnis urutan pertama
mempengaruhi posisi unit bisnis berikutnya. Oleh karena ity, usaha untuk
mengurangi biaya keseluruhan dalam perusahaan harus memperhatikan saling

keterkaitan secara silang umt bisnis tertentu dengan unit bisnis lainnya.
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Gambar 2.7
Develop Competitive Advantage Through Linkages Across
Business Unit Value Chain within The Firm

Business Business Business !
Unit | A Unit N Unit
#1 #2 #3

Sumber; John K. Shank and Govindarajan. 1993. Strategic Cost Management,
The New Tool for Competitif Advantage. New York. The Free A
Division of McMillan Inc. P 57.

2.1.5. Konsep Cost (Biaya)

Konsep cost yang berbeda untuk tujuan yang berbeda (different costs are used
Jor different purposes), merupakan konsep yang penting dalam akuntansi manajemen
dan manajemen biaya. Tujuan memperoleh informasi cost digunakan untuk proses
perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan.

Terdapat kerancuan pengertian antara cost dan expense. Pengertian cost yang
sebenarnya dalam konteks akuntansi sebagai penyedia informasi adalah hasi
pengukuran dalam unit moneter suatu objek dan cost tercipta karena adanya kejadian
ekonomik dalam suatu unit organjsast. (‘osf merupakan alternatif istilah untuk
menghindari penggunaan istilah biaya, harga pokok, dan harga perolehan yang rancu.
Jadi istilah cost bersifat generik dan tidak berkonotasi sebagai pengurang (bersifat
negatif).

Lxpense adalah sesuatu yang berkonotasi sebagal pengurang yang harus

dikorbankan untuk memperoleh tujuan akhir. Dalam suatu perusahaan, tujuan akhir
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(berupa pendapatan yaitu aliran masuk barang dan jasa yang akhirnya mendatangkan
laba) dan untuk memperoleh pendapatan perusahaan harus menyerahkan produk atau
jasa sebagi biaya. Sebelum ada penyerahan produk atau jasa, maka belum terjadi
expense (biaya). Pengertian expense yang sebenarnya adalah manfaat suatu sumber
ekonomik vyang telah digunakan atau dikeluarkan dalam rangka menciptakan
pendapatan yang merupakan tujuan setiap unit usaha.

Tidak semua cost adalah expense, tetapi semua expense adalah cost. Pebedaan
istilah antara cost dan expense adalah sangat penting bagi perusahaan manufaktur
dalam menyiapkan laporan keuangan. Dalam perusahaan manufaktur, aktivitas yang
disebut sebagai pemborosan dan tidak dipertukan antara lain:

1. Schedulling: an activity that uses time and resources to determine when
different product have access to processes (or when and how many setup musi
be done) and how much will be produced.

2. Moving: an activity that uses time and resources 16 move raw material, work
in process, and finised goods from one departement to another.

3. Waiting: an activity in which raw material or work in process use time and
resources by waiting on the next process.

4. Inspecting: an activity in which time and resources are spent ensuring that the
product meets spesifications.

5. Storing: an activity that uses time and resources while a good or raw material
held in inventory.

Pengklasifikasian biaya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pemakai

terhadap informasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan sehingga

informasi yang tersedia benar-benar relevan dan akurat. Badan usaha periu membuat
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perencanaan dalam meningkatkan pengawasan terhadap biaya-biaya yang
dikeluarkan sehingga efisiensi biaya tercapai. Analisis biaya penting untuk mengukur
sejauh mana efisiensi suatu badan usaha dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya.
Akiivitas dibagi menjadi 2(dua) kelompok, yaitu:

1. Value added activity, yaitu aktivitas yang dilakukan bisa memberikan
kepuasan kepada konsumen. Aktivitas ini terbagi lagi menjadi 2(dua)
kelompok, yaitu:

a. Real value added activity, yaitu aktivitas yang benar-benar bernilai dimata
konsumen.

b. Business value added activity, yaitu aktivitas yang tidak memiliki nilai
dimata konsumen tetapi bernilai dimata badan usaba.

2. Non value added activity, vyaitu aktivitas yang dilakukan tidak dapat
memberikan kepuasan bagi konsumen.

Dalam perusahaan, seluruh aktivitas ditujukan untuk menghasiikan produk
dengan biaya memadai. Dengan demikian, fokus utama manajemen adalah pada
pengelolaan aktivitas, yaitu bagaimana merencanakan dan mengendalikan seluruh
aktivitas perusahaan dalam menghasilkan produk dengan tingkat biaya vyang
memastikan. Dengan kata lain, manajemen perusahaan harus merencanakan seluruh
aktivitas value added dan harus mengurangi atau jika memungkinkan menghilangkan
aktivitas nonvalue added dalam proses pembuatan produk, sehingga seluruh aktivitas

untuk menghasilkan suatu produk merupakan aktivitas yang semestinya dilakukan.

Skripsi Pendekatan Value Chain Untuk Mendukung ... Devi Diah Purwitasari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 32

Menurut Hansen dan Mowen (1994:724-725) efisiensi biaya dapat dilakukan

melalui 4{empat) cara, yaitu;

1. Activity elimination
Difokuskan pada nonvalue added activities, dengan berupaya mengeliminasi
aktivitas-aktivitas yang tidak menghasilkan nilai tambah.

2. Activity selection
Meliputi pemilihan terhadap aktivitas-aktivitas yang berbeda yang disebabkan
karena persaingan yang bersifat strategik. Perbedaan strategik menyebabkan
aktivitas yang berbeda, dimana pemilihan aktivitas tersebut dapat menghasilkan
pengaruh yang signifikan terhadap pengurangan biaya.

3. Activity reduction
Tindakan yang ditujukan untuk mengurangi dan menghilangkan aktivitas-
aktivitas yang bersifat nonvalue added activity.

4. Activity sharing
Meningkatkan efisisensi terhadap aktivitas yang diperlukan dengan menggunakan
skala ekonomi. Secara spesifik bahwa cost driver meningkat tanpa meningkatkan
biaya akftivitas itu sendiri, karena menggunakan komponen yang diperlukan
sehingga tidak menimbulkan aktivitas baru sebagai pemicu biaya.

Efisiensi biaya juga dapat dilakukan dengan mengendalikan aktivitas sebagai

pemicu biaya.
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2.1.5.1. Pengelompokan Cost
Biaya-biaya yang dipakai dalam produksi dapat dikelompokkan menurut
hubungannya dengan produk menurut Milton dan Hammer (1988:23) antara lain:
A. Biaya dalam hubungannya dengan produk
Dalam hubungannya dengan operasi perusahaan, biaya produksi terdiri atas:
1. Biaya pabrikasi

Biaya pabrikasi adalah jumlah dari 3(tiga) unsur biaya, yaitu biaya bahan

langsung, pekerja langsung dan overhead pabrik.

a. Bahan langsung (direct materials) adalah seluruh bahan yang membentuk
integral dari barang jadi dan yang dapat dimasukkan langsung dalam
kalkulasi biaya produk.

b. Pekerja atau tenaga ketja langsung (direct labor) adalah karyawan yang
dikerahkan untuk mengubah bahan langsung menjadi barang jadi. Jadi
biaya-biaya ini meliputi gaji para karyawan yang dapat dibebankan kepada
produk tertentu.

c. Overhead pabrik (factory overhead) adalah biaya dari bahan tidak
langsung, pekerja tidak langsung dan seluryh biaya pabrikasi lainnya yang
tidak dapat dibebankan langsung ke produk tertentu.

2. Biaya komersial (period cost)

Beban ini dibagi ke dalam 2(dua) kelompok, yaitu:
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a. Beban pemasaran (distribusi dan penjualan)
Beban pemasaran dimulai pada saat biaya pabrik berakhir yaitu pada saat
proses pabrikasi diselesaikan dan barang-barang suadah dalam kondisi
siap untuk dijual Beban ini meliputi beban penjualan dan beban
pengiriman,

b. Beban administrasi
Beban ini meliputi beban yang dikeiuarkan dalam mengatur dan
mengendalikan organisasi. Beban ini seperti gaji wakil direktur utama

seringkali dialokasikan ke biaya pabrikasi dan beban pemasaran

B. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi

Biaya-biaya yang berhubungan dengan volume produksi antara lain:

1.

Biaya variabel

Secara umum biaya variabel mempunyai ciri-ciri:

a. Perubahan jumliah total dalam proporsi yang sama dengan perubahan
volume.

b. Biaya per unit relatif konstan meskipun volume berubah dalam rentang
yang relevan.

c. Dapat dibebankan kepada departemen operasi dengan cukup mudah dan
tepat.

d. Dapat dikendalikan oleh seorang kepala departemen tertentu.
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2. Biaya tetap
Biaya tetap mempunyai ciri-ciri:
a. Jumlah keseluruhan yang tetap dalam rentang keluaran yang relevan.
b. Penurunan biaya per unit bila volume bertambah dalam rentang yang
relevan.
¢. Dapat dibebankan kepada departemen-departemen berdasarkan keputusan
manajemen atau menurut alokasi biaya.
d. Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh manajemen
eksekutif daripada oleh penyelesaian operasi.
3. Biaya sem variabel
Biaya ini mencakup suatu jumlah yang sebagian tetap dalam rentang keluaran
yang relevan dan bagian lainnya bervariasi sebanding dengan perubahan
jumiah keluaran.
Pengelompokkan biaya berdasarkan produk yang dihasitkan terutama
dimaksudkan untuk menentukan perhitungan harga pokok produksi dengan tujuan

pengawasan dan pengendahan biaya.

2.1.5.2. Aliran Cost dalam Perusahaan Manufaktur
Harnanto dan Zulkifli (2003:21) menjelaskan aliran cosf dalam perusahaan
manufaktur, perhitungan cost produksi dan cost produk terjual disajikan pada gambar

2.8. yang dijelaskan bahwa
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Gambar 2.8.

Aliran Cost pada Perusahaan Manutakuui

/;cmcn cr;,w langs%

-

& v A

Bahan baku Upah Owverhead
Langsung Langsung Pabrik
Produk Dalam Laporan R/L
o Pross (awal dan akhir) e
Rekening Persediaan Penjualan
(Aktiva} Cost produk {-)
Pemanufakturan
Neraca ¢ Cosr Produk
Produk Jadi (awal dan akhir) Terjual
Cost Produk = Laba Bruto
Terjual (-}
(Coxt = Biava Pcmasaran
Periode dan Biava Admimistras)

= Laba Bersth

Sumber: Harnanto dan Zulkifli. 2003 Manajemen Biaya. Yogyakarta © UPP
AMP YKPN. Hal 21

cost bahan baku, cost tenaga kerja langsung dan cost overhead pabrik merupakan
elemen cost produksi masih berlangsung, apabila disajikan di neraca sebagai rekening

persediaan. Pada waktu produk selesai diproduksi, cost produk dalam proses
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ditransfer ke produk jadi. Pada saat produk jadi laku dijual, akan menjadi cos? produk
terjual vyang disajikan dalam laporan laba rugi sebagai rekening kontra penjualan
untuk menentukan laba kotor yang kemudian ditandingkan dengan cost periode

(biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum) untuk mendapatkan laba bersih.

2.1.6. Metodologi Value Chain
Value chain menggunakan metodologi untuk menyusun dan menggunakan
value chain melalui langkah-langkah berikut int, Shank dar Govindarajan (1993:58):
1. Mengidentifikasikan value chain industti dan membebankan biaya,
pendapatan dan investasi (aktiva) pada aktivitas-aktivitas nilai,
2. Mendiagnose pengaturan cost drivers setiap aktivitas nilai.
3. Mengembangkan keunggulan kompetitif yang berkesinambungan, baik
melalui pengendalian terhadap cost drivers yang lebih baik daripada para
pesaingnyva atau dengan melalui rekonfigurasi value chain.
1. Identifikasi Value Chain

Setelah mengenali aktivitas nilainya, perusahaan harus menetapkan biaya
operasional dan asset pada aktivitas nilat. Biaya operasional ditetapkan pada aktivitas
yvang memerlukannya, dan asses ditetapkan pada aktivitas yang menggunakan,
mengendalikan atau paling tidak mempengaruhi penggunaannya. Penetapan biaya
dan asset tidak memerlukan ketepatan yang diperlukan bagi tujuan pelaporan

keuangan.
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Tiap aktivitas sebaiknya dipisahkan apabila aktivitas tersebut mewakili
persentase biaya operasional atau harta yang penting atau berkembang dengan cepat.
Aktivitas yang mewakili persentase biaya atau asser yang kecil dan tidak berubah
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori yang lebth luas.

Aktivitas juga harus dipilah-pilah apabila memiliki cost driver yang berbeda.
Aktivitas dengan cost driver serupa dapat dikelompokkan bersama. Setiap aktivitas
yang dimanfaatkan bersama suatu unit usaha lainnya sebaiknya juga diperlakukan
sebagai aktivitas nilai terpisah karena kondisi di unit usaha lainnya akan
mempengaruhi perilaku biayanya.

Terdapat dua pendekatan luas untuk menetapkan asset. Asset dapat ditetapkan
atas dasar nilai buku atau penggantian (book or replacement value) dan dibandingkan
dengan biaya operasional, atau nilai buku atau penggantian dapat ditetapkan menjadi
biaya operasional melalui biaya modal. Nilai buku mungkin tidak ada artinya, karena
peka terhadap penetapan waktu pembelian awat dan terhadap kebijakan akuntansi.

2, Diagnosis Cost Drivers

Langkah ini akan menjelaskan variasi-variasi biaya yang timbul dalam setiap
aktivitas nilai. Memahami mengenai apa yang menyebabkan biaya atas aktivitas
sangat penting artinya dalam mengelola aktivitas-aktivitas tersebut. Settap aktivitas
pasti memiliki input dan output. Input aktivitas adalah sumber daya vang dikonsumsi
oleh aktivitas tersebut dalam memproduksi output. Qutput aktivitas adalah hasil dari
suatu aktivitas. Misalnya, jika aktivitasnya adalah pemindahan barang, inputnya

adalah labor (pekerja), forklift, sedangkan outputnya adalah perpindahan barang,
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pengukur output aktivitas (activity output measure) adalah jumlah barang yang telah
dipindahkan. Pengukur output inilah yang sering disebut cost driver.

Aktivitas itu sendiri dibagt menjadi dua kelompok, yaitu value added
activities dan nonvalue added activities. Value added activities adalah aktivita-
aktivitas yang dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan diperlukan
bahkan harus dilakukan oleh perusahaan. Nonvalue added activities adalah aktivitas-
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan bukan aktivitas
yang sifataya penting bagi kegiatan operasional perusahaan, maka sebaiknya aktivitas
tersebut dikurangi secara optimal atan bahkan dihapus, karena hanya akan menambah
biaya tanpa memberikan nilai lebih bagi perusahaan,

3. Mengembangkan Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif sangat penting bagi badan usaha guna dapat bertahan
hidup dalam jangka panjang, seperti yang diungkapkan oleh Dees dan Miller
(1993:110) sebagai berikut:

“ In the long run, a business without one of these competitive advaniage
probably distinced to earn no more that what economics call ‘normal profit .
Over the long run, firm that perform below this normal profits level will fall

{o attract or maintain the investments necessary to continue to operate.”

Competitive advantage hanya dapat dipahami dengan meliat badan usaha
sebagi suatu keseluruhan dari banyak ragam aktivitasnya dalam mendesain, membuat,
mamasarkan, mendistribusikan dan mendukung produknya. Alat utama untuk

menganalisis sumber keunggulan bersaing adalah analisis value chain yang
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didasarkan pada hubungan external maupun hubungan internal. Khususnya untuk
hubungan externat diperlukan kerjasama yang erat antara perusahaan dengan pihak
luar (pemasok/inward maupun pelanggav/outward). Kerjasama ini memungkinkan
kedua belah pihak memperoieh keuntungan berupa peningkatan nilai produk atau
penurunan nilai produk. Apabila perusahaan telah mengenali value chain dan telah
mendiagnosis cost drivers aktivitas nilai yang penting, keunggulan kompetitif timbul
dari upaya mengendalikan pemicu tersebut secara febth baik dibanding pesamngnya.
Rekontigurasi atau penyusunan kembal value chain dapat menimbutkan
keunggulan kompetitif, karena rekonfigurast merupakan peluang untuk menata
kembali biava perusahaan secara mendasar, dibanding hanya melakukan peningkatan
tambahan disana-sini. Valwe chain yang baru memungkinkan lebih efisiensinya

dibanding value chain sebetumnya.

2.2, Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian sebelumnya telah dibahas mengenal masalah analisis valwe
chain oleh Ekaning ariyanti (1999), berjudul: “Penggunaan pendekatan value chain
sebagai alat analisis biaya dalam menunjang cost Jleadership pada perusahaan
manufaktur di Sidoarjo”. Penelitian tersebut membahas penggunaan pendekatan vealue
chain dalam analisis laba rugi dan upaya untuk mencapai keunggulan bersaing,

Persamaan penelitian tersebut dengan penulis terletak pada penggunaan
pendekatan value chain dalam analisis laba rugi perusahaan manufaktur. Sedangkan

perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Penehti akan mengidentifikasi sub-
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sub aktivitas beserta biaya-biayanya sehingga terlthat aktivitas yang value added dan
nomvalue added activities. Aktivitas yang termasuk nonvalue added activity harus
segera dikurangi bahkan dihilangkan sehingga tercapai efisiensi biava dan menjadi

keunggulan kompetitif bagi perusahaan.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian pada penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif Penggunaan pendekatan kualitatif dikarenakan pengembangan konsep
penulis dengan menghimpun fakta yang telah terkumpul tanpa disertai pengujian
hipotesis dengan metode statistik. Dalam penelitian ini, didahului dengan observasi
terhadap objek penelitian kemudian dibandingkan dengan teori yang ada dan dicari
pemecahan masalahnya serta menarik kesimpulan dari penelitian ini. Penelitian imi
bersifat deskriptif karena penelitian i menggambarkan bagaimana pendekatan value

chain digunakan untuk mendukung cost reduction pada PT. Lederco Prima Kimia.

3.2. Ruang Lingkup Analisis

Penelitian ini masih merupakan tahap awal dari pendekatan value chain dalam
rangka menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk mengelola biaya
perusahaan secara efisien dalam mendukung cost reduction. Dengan keterbatasan
data dan akses value chain ke luar perusahaan, maka ruang lingkup analisis peneliti

lebth memfokuskan pada aktivitas-aktivitas internal di PT. Lederco Prima Kimia.
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang berhasil dikumpulkan
penulfis adalah sebagai berikut.
A_ Data Kuantitatif vang berhasil dikumpulkan meliputi:

|. Sejarah dan kondisi perusahaan secara keseluruhan, merupakan hasil
wawancara penulis dengan direktur utama perusahaan.

2. Struktur organisasi dan kebjjakan perusahaan mengenai perekrutan, pelatihan
dan pemberian kompensasi kepada seluruh karyawannya. merupakan hasil
wawancara penulis dengan bagian persenalia.

3. Proses pembelian bahan baku dan hubungan dengan pemasok, merupakan
hasil wawancara penulis dengan bagian pembelian.

4. Proses produksi didapat dari hasil wawancara penulis dengan produksi, bagian

quality control dan observasi langsung ke pabrik pengolahan produk.

5. Penjualan dan hubungan dengan customer, merupakan hasil wawancara
penulis dengan bagian penjualan.

6. Hasil produksi dan daerah pemasaran produk, merupakan hasil wawancara
penulis dengan bagian penjualan

B. Data Kualitatif yang berhasil dikumpulkan meliputi-
I Laporan laba rugi tahun 2003, untuk mengetahui kondisi keuangan

perusahaan tahun 2003, merupakan hasil dokumentasi dari bagian akuntansi.
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2. Laporan penjualan tahun 2003, yang memuat informasi seluruh penjualan
produk PT. Lederco Prima Kimia, merupakan hasil dokumentasi dari bagian
penjualan.

3. Laporan pembelian bahan baku dan bahan pembantu lainnya, merupakan hasil
dokumentasi dari bagian pembelian.

4. Laporan biaya produksi yang digunakan untuk mengetahui biaya-biaya yang
terkait dalam proses produksi, merupakan hasil dokumentasi dari bagian
akuntansi.

5. Laporan penyusutan aktiva tetap, merupakan hasil dokumentasi dari bagian
akuntansi.

Sedangkan data yang dikumpulkan penulis adalah :

1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dan hasil observasi langsung ke
perusahaan dan hasil wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait dan
berkompeten dalam perusahaan, seperti sejarah dan struktur organisasi
perusahaan, proses produksi, hasil produkst, dan lain sebagainya.

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
sepertl laporan laba rugi tahun 2003, laporan harga pokok penjualan tahun 2003,
laporan biaya pembelian bahan baku, iaporan biaya produksi, laporan penjualan

dan laporan penyusutan aktiva tetap.
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3.4. Prosedur Pengumpulan Data
Penulis dalam mengumpulkan data melalui prosedur sebagai berikut:
1. Survey pendahuluan
Peneliti melakukan survey pendahuluan untuk mengetahui gambaran umum
permasalahan yang dihadapi perusahaan.
2. Studi kepustakaan
Peneliti melakukan studi kepustakaan dari berbagai literatur yang ada, yang
berhubungan dan mendukung pembahasan permasalahan tersebut.
3. Wawancara dan observasi langsung
Wawancara dan observasi langsung dilakukan kepada pihak-pihak yang
berkompeten untuk mendapatkan data yang dapat menunjang pembahasan
permasalahan vang ada, antara lain:
A. Manajemen puncak, untuk mengetahui kondist dan kebyakan menyeluruh
vang telah dijalankan perusahaan.
B. Manajemen menengah pada beberapa bagian di perusahaan, yaitu:

a. Bagian pembelian, mengenai jalannya aktivitas yang dilakukan oleh
bagian pembelian, dan hubungannya dengan pemasok serta alokasi biaya-
biaya pada aktivitas pembelian.

b. Bagian operasi mengenai aktivitas yang dijalankan, apakah sumber daya,
mulal bahan baku, tenaga kerja, dan mesin yang terkait dalam aktivitas

tersebut bekerja secara maksimal dan sesuai dengan kapasitas normal.
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c. Bagian penjualan untuk mengetahui jalannya aktivitas penjualan lokal
maupun ekspor, hubungan dengan customer, serta alokasi biaya yang
termasuk dalam aktivitas penjualan.

d. Bagian pembukuan mengenai informasi yang terdapat dalam laporan laba
rugi, laporan harga pokok penjualan, laporan penjualan, laporan biaya
produksi, laporan pembelian bahan baku, dan lain-lain.

4 Pengolahan dan analisis data

Setelah data terkumpul dari survey pendahuluan, wawancara, observasi langsung,
dilakukan pengolahan data dan kemudian dianalisis berdasarkan landasan teori yang
ada, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan

yang terjadi.

3.5. Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan difokuskan pada aktivitas-aktivitas nilai
sepanjang value chain internal perusahaan, dimulai dari penanganan bahan baku
hingga distribusi produk ke customer.
I. Mengidentifikast vaflue chain, dimulai dan identifikasi aktivitas nilai internal
vailue chain yang terjadi di perusahaan.
2. Mengelompokkan biaya sesuat aktivitas mnilai internal value chain serta
menentukan proporsi biaya yang dikonsumsi masing-masing aktivitas nilai

terhadap total biaya keseluruhan yang dikeluarkan perusahaan.
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3. Menentukan cost drivers untuk mendukung cost reduction, sehingga dapat
diketahui aktivitas kunci pada setiap aktivitas nilai tersebut dan menggunakannya
sebagai dasar untuk mengendalikan biaya dalam mencapai efisiensi.

4. Menganalisis unsur-unsur biaya terkandung dalam laporan biaya produksi,
laporan biaya penjualan dan laporan laba rugi tahun 2003 berdasarkan value
chain cost setelah efisiensi dilakukan.

5. Menciptakan keunggulan bersaing melalut perumusan strategi yang tepat pada

masing-masing aktivitas tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Pendirian

CV. Lederco Cooperation yang dirintis oleh bapak Bambang Sutono dan
bapak Hendro Sisworo pada tahun 1987, bergerak dibidang perdagangan (rrading)
bahan kimia kulit, yang memasok bahannya secara impor dan berperan sebagai
suplier bahan kimia untuk kulit bagi perusahaan-perusahaan dalam negeri.
CV Lederco Cooperation disahkan oleh notaris A. Kohar, SH. pada tanggal 21
Januari 1987 dengan Akta Pendirian Nomor 133. kemudian terjadi perubahan akta
tahun 1991, karena bapak Hendro Sisworo mengundurkan diri dari badan usaha
tersebut dan digantikan oleh ibu Kiwik Sri Yuliati. Akta Pendirian baru, disahkan
oleh notaris Maimunah Zubaudah, SH. pada tanggal 25 Juni 1991 Nomor 165.
Perkembangan selanjutnya, karena mengamati permintaan pasar luar negeri akan
kulit yang tinggi dan prospeknya cukup bagus, CV. Lederco Cooperation kemudian
meluaskan usahanya dengan mendirikan usaha bidang industri kulit dan olahan kulit
yang bernama PT. Lederco Prima Kimia pada tahun 1992,
4.1.2, Lokasi Perusahaan
Saat ini PT. Lederco Prima Kimia mempunyai kantor pusat, kantor perwakilan dan

dua bangunan untuk berproduksi. Adapun lokasinya berada di :
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1. Kantor pusat : JL. Ketintang Permai Blok BD-15, Surabaya

-2

Kantor perwakilan - PKP Raya Delima 77, Jakarta Timur

Factory I ; JL.. Sukodono Km 4, Sidoarjo - Jawa Timur

o

4. Factory Il ; JL. Rembang Industri VII/5 Kawasan Industri PIER Pasuruan

4.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi, dapat diketahui adanya tugas, wewenang dan tanggung
jawab masing-masing fungsi dengan jelas, serta adanya koordinasi antar fungsi dalam
menjailankan aktivitas perusahaan untuk mencapal tujuan yang ditetapkan bersama.
DPalam hal ini, PT. Lederco Prima Kimia menerapkan struktur organisasi berbentuk
struktur hini (gars lurus), di mana alur perintah mengalir dan atas ke bawah melalu
tingkatan-tingkatan manajenal. Adapun pembagian tugas dan tanggung jawab
masing-masing bagian, dijelaskan sebagai berikut:
1. Komisaris
Merupakan kuasa tertinggi perusahaan, berhak memberikan saran, pertimbangan
dan menilai kebijaksanaan yang telah diambif oleh direktur,
2. Direktur
a. Merumuskan strategi perusahaan dan menjalankan kebijakan yang ditetapkan.
b. Merencanakan kegiatan perusahaan unmtuk jangka panjang, mengawasi dan
mengkoordinir  kegiatan dalam bidang teknik, termasuk pengelolaan

keuangan, admimstrasi untuk mencapai tujuan perusahaan.
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P

| GAMBAR 4.1. STRUKTUR ORGANISASI PT. LEDERCO PRIMA KIMIA

i KOMISARIS
I
DIREKTIR
SEKRETARIS
GENERAL MANAJEMEN
MANAJEMEN MANAJEMEN MANAJEMEN MANAJEMEN
AKUNTANSI 1  KEUANGAN —  PRODUKSI PEMASARAN
1
!
STAF KASIR SUPERVISI
AKUNTANSI — TEHNIK PEMASARAN
PENJUALAN
PENGELOLA
STAF MESIN
— KEUANGAN
PENGELOLA
PEMBELIAN PROSES
PRODUKSI
EKSPOR
QUALITY
—| STAF PAJAK CONTROL
PPh
PPN
| STAF UMUM

Sumber: data internal PT. Lederco Prima Kimia
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¢. Memelihara suasana kerja vang baik dalam seluruh organisasi dan berusaha
mencapai taraf efisiensi dan administrasi yang makin baik.

Sekretaris

Membantu tugas direksi membuat laporan-laporan, menyusun jadwal, meyusun

program kerja bidang untuk dilaksanakan pada masing-masing fungsi yang ada

dibawahnya.

General Manager

a. Membantu direktur dalam pelaksanaan perusahaan sehari-han.

b. Mewakili direktur untuk kepentingan perusahaan, jika direktur berhaiangan.

Staf Keuangan

a. Mengawasi kerja bagian pembelian dan bagian ekspor.

b. Mengadakan program pendapatan (dari penerimaan ekspor) dan pengeluaran
keuangan (dari transaksi pembelian).

¢. Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan, pembelanjaan
dan kekayaan perusahaan,

Staf Pajak

Bertanggung jawab atas Pajak Penghasilan dan Pajak Pertambahan Nilai

perusahaan,

Staf Umum

Bertanggung jawab atas pencairan cek ke bank dan mengembalikannya ke bagian

kassa.
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8 Manajer Keuangan
a. Mengawasi kerja bagian staf keuangan, staf umum dan staf pajak.
b. Bertanggung jawab terhadap transaksi yang berhubungan dengan bank.
c. Bertanggung jawab atas bagian kasir (arus keluarnya uang) dan bagian
penjualan {(arus penerimaan piutang).
d. Melaksanakan perintah dari direksi yang berhubungan dengan bidangnya.
9. Supervisi Teknik
Bertanggung jawab dalam pelaksanaan produksi, meliputi pengelolaan mesin dan
proses produksi.
10. Quality Control
Bertanggung jawab dalam masalah kualitas produk yang dipesan.
i1. Manajer Produksi
a. Mengkoordinasi karyawan produksi, karyawan gudang, supervisi teknik dan
bagian guality control dalam pelaksanaan proses produksi.
b. Mengawast kelancaran jalannya proses produksi.
¢. Melaksanakan perintah direksi yang berhubungan dengan bidangnya.
12. Staf Pemasaran
a. Mencari konsumen yang potensial.
b. Mempromosikan produknya melalui pameran-pameran.

c. Berhak menerima atau menolak permintaan konsumen.
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13. Manajer Pemasaran
a. Mengawasi kerja bagian pemasaran.
b. Menjamin barang yang dipesan konsumen sampai tujuan dan sesual dengan
permintaan.
¢. Melaksanakan perintah dan direksi yang berhubungan dengan bidangnya.
14. Staf Akuntansi
a. Bertanggung jawab dalam pencatatan transaksi-transaksi yang terjadi.
b. Membantu manajer akuntansi melaksanakan tugasnya.
15. Manajer Akuntansi
a. Mengawasi staf dibawahnya atas pencatatan transaksi yang terjadi pada
perusahaan.

b. Melaksanakan perintah direksi yang berhubungan dengan bidangnya.

4.1.4. Proses Produksi

Industri kulit dan kult olahan yang dikelola oleh PT. Lederco Prima Kimia
berbahan baku, vaitu kulit domba atau kulit kambing yang sudah dibersihkan
sehingga terbebas dari limbah padat atau limbah cair. Hingga saat ini PT. Lederco
Prima Kimia mengkhususkan untuk mengelola pickle dari kambing dan domba.

Proses pickle sampai menjadi finish melalui berbagai tahap, vaitu:
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| GAMBAR 4.2,
| PROSES PRODUKSI PICKLE | WET BLUE |

SAMMING (Pemerasan)

A
INBOUND LOGISTICS SHAVING (Atur Ketebalan)

.
TANNING (Penyamakan)

v

DRIVING & FULLQUORING]
(Pengecatan dan Pelemasan)

OPERATION HANGING (Pengeringan)

v
SACKING
{Membuka dan Melemaskan Kulit]

TOGGLING
OUTBOUND LOGISTICS (Pelebaran dan Pengukuran)

v
PACKAGING (Pengepakan)

PENGIRIMAN SAMPLE
SALES & MARKETING
v

PENJUALAN

Sumber: data diclah
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a. Tahap 1: Shaving (pemerataan ketebalan)
Merupakan proses dimana mulai diatur ketebalan kulit.

b. Tahap 2:. Sammying (pemerasan)
Tahap ini dilakukan agar kadar air dan bahan kimianya tercampur rata.

c. Tahap 3: Tanning (penyamakan)
Pickle yang terkumpul dan sudah dipilih menurut kualitasnya (grade 1-2, grade 3-
4, grade 5-6). Kemudian dilakukan penyamakan yaitu memasukkan pickle ke
dalam drum dan siap untuk proses selanjutnya.

c. Tahap 4: Driving and fullquoring {pengecatan dasar dan peminyakan)
Disini dilakukan pengecatan dan peminyakan tahap pertama.

d. Tahap 5: Hanging (Pengeringan)
Proses ini dilakukan agar cat dan minyak meresap secara merata kedalam pickle.

e. Tahap 6: Sacking (pelemasan)
Proses untuk membuka dan melemaskan kulit setelah melalui conditioning.

£ Tahap 7. Togging (peregangan dan pengukuran)
Pada tahap ini permukaan kulit berkerut-kerut sehingga dilakukan penarikan pada
tepi-tept kulit agar kulit menjadi kencang. Kulit yang sudah jadi, diukur kemudian
dipotong dengan satuan pieces atau lembar. Satu lembar berukuran 30 x 30 cm

atau 28 x 28 cm (untuk ekspor).
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g. Tahap 8: Packaging
Pembungkusan kulit dengan kertas sampul, kemudian dimasukkan kedalam

tabung plastik dan snap dikinim ke distributor.

4.1.5. Hasil Produksi dan Pemasaran
Industrn kulit dan olahan kulit yang dikelola PT. Lederco Prima Kimia ini,
berbahan baku pickle, yaitu kulit domba dan kambing yang sudah dibersihkan
sehingga terbebas dari limbah padat dan limbah cair.
Pickle-pickle yang diolah oleh PT. Lederco Prima Kimia menghasilkan
beberapa jenis kulit finish, yaitu:
1. Batting for glove
Mempunyai ketebalan 0,6-0,8 mm, digunakan untuk sarung tangan (yang tidak
dikhususkan). Berwarna hitam, pear! white (abu-abu) dan snow white.
2. Soede for glove
Mempunyai ketebalan 0,45-0,55 mm, digunakan untuk sarung tangan goif,
permukaannya lebih halus dani barting for glove.
3. Stay soft cambreta
Mempunyai ketebalan 0,8-0,9 mm dengan tekstur yang lembut sekali dan tahan
air.
4. Regular cambreta

Mempunyai tekstur lembut dan tidak tahan air.
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Keempat kulit tersebut biasa digunakan untuk dressing glove, working glove dan
buffing glove.

PT. Lederco Prima Kimia mengkhususkan produksinya hanya sampai berupa
kulit. Hal ini dimaksudkan agar hasil produksinya bisa lebih fleksibel dalam
memasarkan ke perusahaan-perusahaan pemanfaatan kulit. PT. Lederco Prima Kimia
melakukan produksinya berdasarkan pesanan dan hasil produksinya dipasarkan 90%

di luar negen {ekspor) dan 10% dipasarkan di dalam negen (lokal).

4.1.6. Penjualan
A. Konsumen Penjualan
Adapun perusahaan-perusahaan yang menjadi konsumen dan penjualan hasil
produksi PT. Lederco Prima Kimia adalah perusahaan sarung tangan, baik yang
digunakan untuk dressing glove, working glove maupun buffing giove. D1 bawah ini
beberapa perusahaan yang menjadi konsumen iokal maupun ekspor PT. Lederco
Prima Kimia, antara lain :
a. Lokal : PT. ASA di Semarang , PT. Sayong Adi Mukti di Semarang, PT
MASINDO di Pasuruan, PT. Karya Mitra Budi Santoso di Pandaan, PT.
Mayunda di Sidoarjo, PT. Java Gloves di Jogjakarta.
h. Ekspor: Conceria Sarte, ltaly. Hiro Incorporate, Japan. Komega Sport VN Lid,

Vietnam. Korea Mega Sport Corporation, Korea. lLee One Industrial
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Co, Ltd, Korea. Qingdao Hochun Sports Goods Co, Ltd, China. Yong Li
Lai Leather Product Fty, China,
B. Target Penjualan
Dalam menentukan target penjualan, PT. Lederco Prima Kimia berpedoman
pada pengalaman tahun sebelumnya dengan menggunakan hasil penjualan tahun lalu
sebagai pedoman awal untuk menentukan target penjualan yang akan dicapai. Target
penjualan untuk tahun 2003 sebesar 300.000 SF setiap bulannya.
C. Saluran Distribusi
Dalam memasarkan hail produksinya, bardasarkan kebijaksanaan manajemen
perusahaan menggunakan dua salura distribusi, yaitu melalut factory fo factory untuk
penjualan dalam jumlah besar dan melalui distributor untuk penjualan partai kecil.
D. Pesaing
Pesaing PT. Lederco Prima Kimia terbagi menjadi dua, yaitu pesaing luar
negen yang memasarkan produknya melalu ditributor dan pesaing dalam negeri yang
antara lain:
* PT. HARMONIS, Sidoarjo
= PT. Bengawan Solo, Solo
= PT. LENGTAT, Tangerang

= PT. Adi Surya Abadi, Jogjakarta
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4.2. Hasil Analisis

Diketahui bahwa sampai tahun 2003, PT. Lederco Prima Kimia belum pernah
mengpunakan pendekatan value chain untuk mendukung cost reduction, sehingpa
perusahaan tidak dapat memahami secara lebih baik aktivitas-aktivitas yang ada
dalam aktivitas nilai. Selama ini, PT. Lederco Prima Kimia hanya melihat dari
laporan laba rugi dan laporan barga pokok produksi saja, tanpa mengetahui aktivitas
nilai internal perusahaan yang memicu timbulnva biaya. Penuhs mengasumsikan
bahwa 30% dapat digunakan sebagai dasar dalam menekan biaya yang dikeluarkan
perusahaan semaksimal mungkin melalui pengendalian biava produksi maupun biaya
pemasaran dan penjualan serta sebagai dasar dalam memngkatkan laba bersih
perusahaan vang cukup signifikan dari yang diperoleh sebelum efisiensi dilakukan.
Diharapkan dengan menggunakan pendekatan valwe chain, dapat memberikan
sumbangan bagi perusahaan khususnya manajemen dalam menjalankan kegiatan
gkonomi perusahaan. Langkah-langkah dalam menggunakan pendekatan value chain
adalah scbagai berikut:
4.2.1. ldentifikasi Value Chain Internal PT. Lederco Prima Kimia
1. Inbound Logistics

Aktivitas nilai Pl Lederco Prima Kimia yang dapat dikelompokkan ke

datam aktivitus inbound logistics, antara lain: Aktivitas pengiriman, penerimaan
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dan pemeriksaan bahan baku, administrasi gudang bahan baku untuk mencatat mutasi
keluar masuk bahan baku dan bahan penolong vang digunakan dalam proses
produksi. Scmua aktivitas terscbut dilaksanakan dan menjadi tanggung jawab sub
bagian pergudangan di bawah wewenang biro pengadaan PT. Lederco Prima Kimia
yang bertanggung jawab mengenai logistik.
2. Operation

Adapun aktivitas-aktivitas yang termasuk ke dalam aktivitas nilai operation
PT. Lederco Prima Kimia meliputi aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan proses
produksi vaitu pengubahan masukan hingga menjadi produk jadi yang terdiri dari
aktivitas driying & fullquoring, hanging dan sacking. Selain 1tu aktivitas nilai
operation mencakup proses pemastian mutu produk yang dihasilkan, di mana proses
ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk vyang dihasilkan telah memenuh:
spesifikasi yang ada. Dengan demikian aktivitas nilai ini pada PT. Lederco Prima
Kimia menjadi tanggung jawab bersama antara divist produksi, divisi teknik dan
sekst laborat.
3. Outhound Logistics

Aktivitas yang terkait ke dalam aktivitas nilai onthonnd logistics, meliputi
aktivitas pengepakan, penvimpanan produk jadi, serta administrasi gudang produk
jadi vang bertujuan untuk menjamin kelancaran penginman barang ke konsumen.

Dalam hal ini scksi pergudangan PT. Lederce Prima Kimia yang bertanggung jawab
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dan melakukan aktivitas-aktivitas yang ada dalam aktivitas cuthound logistics secara

bersama-sama.

4. Sales & Marketing

Aktivitas pengiriman sample kulit baik melalui telepon maupun personal
selling dilakukan dengan bernegosiasi antara kepala divisi pemasaran dengan
konsumen secara langsung maupun melalui distributor, Setelah terjadi pemesanan,
kepala bagian pemasaran menyampaikan kepada kepala bagian produksi untuk
dikirim kepada konsumen. Semua kegiatan tersebut merupakan aktivitas yang ada
dalam aktivitas nilai sales & marketing termasuk administrasi pemasaran. Tanggung
jawab dan pelaksanaan aktivitas nilai tersebut di PT. Lederco Prima Kimia berada

pada divisi pemasaran.

42.2. Pengelompokkan Biaya Sesuai Aktivitas Internal Value Chain

Setelah aktivitas-aktivitas yang ada pada PT. Lederce Prima Kimia
diidentifikasikan ke dalam aktivitas value chain, maka langkah-langkah selanjutnya
adalah mengelompokkan biaya operasional yvang ada ke dalam internal value chain
perusahaan. Alokasi biaya terhadap aktivitas nilai menggambarkan distribusi biaya
perusahaan di dalam internal value chain yang ada berdasarkan data keuangan PT.
Lederco Prima Kimia yang berupa laporan laba rugi , laporan harga pokok produksi,

rincian biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead, biaya pemasaran dan penjualan.

Skripsi Pendekatan Value Chain Untuk Mendukung ... Devi Diah Purwitasari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 62

4.2.2.1. Pengelompokkan Biaya Produksi Sesuai Aktivitas Infernal Value Chain
Berdasarkan rincian biaya harga pokok produksi tahun 2003 dalam tabel 4.2.,
maka penulis mengelompokkan biaya produksi sesuai aktivitas internal value chain
sebagai berikut :
1. Biaya pemakaian bahan baku dan penolong
Adapun biaya pemakaian bahan baku dan penolong selama tahun 2003 adalah
sebesar Rp 21.400.252.597, dengan komponen biaya sebagai berikut :
1) Ongkos angkut/ bongkar muat Rp 1.070.012.630
Untuk ongkos angkut/ bongkar muat dimasukkan ke dalam aktivitas nilai
inbound logistics, di mana biaya ini merupakan biaya transportasi yang
dikeluarkan untuk mengangkut barang hingga sampai di gudang bahan baku
perusahaan.
2) Biaya bahan baku produksi Rp 20.330.239.967
Biaya bahan baku dan bahan penolong ini dimasukkan ke dalam aktivitas nilai
operation, karena biaya ini digunakan sebagai masukkan dalam menghasilkan
produk perusahaan.
2. Biaya pemakaian energi
Merupakan biaya bahan baku listrik yang digunakan untuk proses produksi

wef blue/ pickle, dengan nilai sebesar Rp 662.139.530. Biaya ini digolongkan ke

Skripsi Pendekatan Value Chain Untuk Mendukung ... Devi Diah Purwitasari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 653

dalam aktivitas nilai operation, karena biaya ini berkaitan dengan pengubahan
bahan baku menjadi produk jadi PT. Lederco Prima Kimia.
3. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja sebesar Rp 618.334.636 merupakan biaya tenaga kerja

langsung yang digunakan pada masing-masing aktivitas nilai, dengan rincian

sebagai berikut:

(1) Bagian persiapan bahan baku Rp 154.583.659
Untuk biaya tenaga kerja langsung bagian pembersihan bahan baku
digolongkan ke dalam aktivitas nilai imbound logistics karena tenaga kerja
pada aktivitas ini bertugas dalam persiapan bahan baku dengan melakukan
pengurangan kadar air bahan baku dan mengatur ketebalannya kemudian
dilakukan perapian dan siap menuju proses produksi.

(2) Bagian produksi Rp 340.084.050
Tenaga kerja langsung bagian produksi merupakan tenaga kerja vang
berperan langsung dalam proses produksi menjadi produk jadi, oleh sebab itu
biaya ini digolongkan ke dalam aktivitas nilai operational.

(3) Bagian pengepakan produk jadi Rp 123.666.927
Tenaga kena langsung bagian pengepakan digolongkan ke dalam aktivitas
outbound logistics, karena tenaga kerja pada bagian ini bertugas dalam

melakukan penyeleksian dan pengepakan produk jadi.
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4. Biaya tenaga kerja tidak langsung

Skripsi

sebagat berikut :

(1) Bagian produksi Rp 14.792.827

operation.

Merupakan gaji pegawai sebesar Rp 35.049.500 yang tnidak berkaitan secara

langsung dalam pengubahan bahan baku menjadi produk jadi, dengan rincian

Untuk gaji tenaga kerja tidak langsung produksi, yaitu gaji pengawas dan gaji
kepala sub bagian dalam divisi produksi untuk memastikan kelancaran arus

produksi, oleh sebab itu biaya ini digolongkan ke dalam aktivitas nilai

TABEL 4.1
-ARGA POKOK PENJUALAN PT LEDERCO PRIMA KIMIA
| Perkiraan | Jumlah (Rp) |

Pemakaian bahan baku dan penolong
Beban Produksi:

Biaya tepnaga kena langsung

Biaya overhead :

Biaya pemakaian energi

Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya supplies pabrk

Biaya pemeliharaan pabrik

Biaya penyusutan pabrik

Biaya asurans

Biaya seleksi kulit

Jumlah Beban Produksi
Persediaan awal barang dalam proses
Persediaan akhir barang dalam proses
Harga Pokok Produksi

Persediaan awal barang jadi
Persediaan akhir barang jadi

Harga Pokok Penjualan

| 21.400.252.597]
| I
618.334.636

662.139.530
35.049.520
75.646.150

222.752.770
923 569.238
13.635.000
57.343.350
2.608.470.174
121.800.000
(497.991.900)
23.650.875.771
1.475.284.739

(3.430.209.740)

21.695.950,770

Sumber: data internal PT. Lederco Prima Kimia
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(2) Bagian pembelian Rp 6.883.765
Gaji tenaga kerja bagian pembelian digolongkan ke dalam aktivitas
procurement, karena tenaga kerja pada fungsi ini mengacu pada aktivitas

fungsi pembelian input perusahaan.

TABEL 4.2
[LAPORAN LABA-RUG! PT. LEDERCO PRIMA KiMIA
UNTUK TAHUN BUKU YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2003
PERKIRAAN JUMLAH (Rp)

Pendapatan & biaya usaha
Hasil penjualan :

Penjualan 29.741.592.242
Harga pokok penjualan 21.695.950.770
Laba kotor usaha 8.045.641.472

Biaya usaha :

Biaya penjuaian 1.688.133.943
Biaya umum & administrasi 3.272.038.279
Jumiah biaya usaha 4.960.172.272
Laba (rugi) bersih usaha 3.085.469.200
Biaya lain-lain (8.632.785)
Laba bersih sebelum pajak 3.076.836.415

Pajak penghasilan (452.300.000)
Laba bersih setelah pajak 2.624.536.415]

Sumber: data internal PT. Lederce Prima Kimia

(3) Bagian gudang bahan baku Rp 6.993 080
Gaji tenaga kerja gudang bahan baku dan bahan penolong dikelompokkan ke
dalam aktivitas inbound logistics, karena berkaitan dengan aktivitas

penerimaan dan penanganan bahan baku.
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(4) Bagian gudang barang jadi Rp 6.379.828
Sedangkan gaji tenaga kerja untuk gudang barang jadi dikelompokkan ke
dalam aktivitas owthound logistics, karena tenaga kerja digunakan untuk
aktivitas penanganan dan pendistibusian produk jadi.
5. Biaya supplies pabrik
Yaitu berupa pemakaian merkur, titanium, freon-22, metal anode, solar dan
diesel fuel, serta refrigating & lhubricating oil sebesar Rp 75.646.150, dibebankan
pada aktivitas nilai operation, karena biaya ini digunakan untuk aktivitas
pengubahan input menjadi produk jadi.
6. Biaya pemeliharaan
Biaya pemeliharaan disini merupakan biaya pemeliharaan mesin dan suku
cadangnya, peralatan dan gedung yang digunakan oleh divisi produksi dan
pergudangan. Biaya pemeliharaan sebesar Rp 222.752.770 untuk keperluan
analisis biaya, dirinci berdasarkan divisi/seksi yang menggunakan, yaitu:
(1) Divisi produksi Rp 209.850.465
Biaya pemeliharaan divist produksi digolongkan ke dalam aktivitas nilai
operation, di mana biaya ini dikeluarkan untuk memelihara peralatan dan
sarana penunjang kelancaran proses produksi yang ada.
(2) Gudang bahan baku Rp 6.636.990
Biaya pemeliharaan gudang bahan baku dialokasikan ke dalam aktivitas nilai

inbound logistics, karena aktivits ini berkaitan dengan penyimpanan bahan
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baku sehingga terjaga kualitas dan keamanannya hingga digunakan dalam
proses produksi.

(3) Gudang barang jadi Rp 6.265.315
Dan terakhir untuk pemeliharaan gudang barang jadi berkaitan dengan
aktivitas penyimpanan, oleh karena itu biaya ini dikelompokkan ke dalam
aktivitas outhound logistics.

7. Biaya penyusutan

Total biaya penyusutan aktiva tetap sebesar Rp923.569.238 |, yang berasal dari

penyusutan peralatan dan mesin, bangunan pabrik.

(1) Peralatan dan mesin Rp 641.394.938

(2) Bangunan pabrik 282.174.300
Rp 923.569.238

(1) Penyusutan peralatan dan mesin merupakan hasil diskusi penulis dengan pihak
terkait yang ada pada PT. Lederco Prima Kimia yang didasarkan atas taksiran
nilai buku aktiva tersebut. Penyusutan sebesar Rp 641.394.938 dialokasikan
untuk aktivitas nilai operation, karena digunkan untuk memproduksi input
menjadi output.

(2) Untuk penyusutan bangunan dialokasikan berdasarkan luas bangunan yang
ditempati masing -masing bagian. Pembebanan pada aktivitas nilai operation
berasal dari bangunan yang digunakan divisi produksi. Sedangkan bangunan

gudang bahan baku dan gudang barang jadi masing-masing dialokasikan

Skripsi Pendekatan Value Chain Untuk Mendukung ... Devi Diah Purwitasari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 68

untuk aktivitas nilai inbound logistics dan outbound logistics dan terakhir
pembebanan pada aktivitas nilai procurement untuk penyusutan bangunan sub

bagian pembelian.

TABEL 4.3
ALOKASI BIAYA PENYUSUTAN BANGUNAN
DALAM HARGA POKOK PRODUKSI PT. LEDERCO PRIMA KTMIA TAHUN 2003

AKTIVITAS LUAS PROPORSI | ALOKASI BIAYA |
BANGUNAN LUAS PENYUSUTAN |
BANGUNAN
Pabrik/produksi 17.585 54.7% Rp 154,349,342
Pembelian 1.054 3.28% 9.255.317
Gudang bahan baku 9.693 30.15% 85.075.551
Gudang bahan jadi 3.816 11.87% 33.494.090
TOTAL 32.148 100% Rp 282.174.300

8. Biaya asuransi
Pembebanan biaya asuransi sebesar Rp 13.635.000 dialokasikan untuk
aktivitas nilai operation, inbound logistics dan outbound logistics, berdasarkan

alokasi luas bangunan yang digunakan masing-masing bagian.

TABEL 4.4
ALOKASI BIAYA ASURANSI

DALAM HARGA POKOK PRODUKSI PT. LEDERCO PRIMA KIMIA TAHUN 2003
AKTIVITAS LUAS PROPORST | ALOKASI BIAYA

BANGUNAN LUAS PENYUSUTAN

BANGUNAN

Pabrik/produksi 17.585 54.7% Rp 7.458.345
Pembelian 1.054 3.28% 347.228
Guda{lg hahan baku 9693 30.15% 4.110,952
Gudang bahan jadi 3.816 11.87% 1.618.475
TOTAL 32.148 100% Rp 13.635.000

9. Biaya seleksi kulit Rp 57.343.350

Untuk biaya seleksi barang digolongkan ke dalam aktivitas nilai firm

infrastructure, Kkarena biaya ini berkaitan dengan manajemen mutu dalam
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menstandarisasi pelaksanaan aklivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan agar

sesuai mutu industr] vang disyaratkan.

4,2.2.2. Pengelompokkan Biaya Penjualan Sesuai Aktivitas Internal Value Chain
Biaya penjualan pada laporan laba rugi PT. Lederco Prima Kimia merupakan
biaya vang dikeluarkan untuk menunjang pemasaran dan penjualan produk yang
dihasilkan perusahaan berdasarkan rincian biaya yang ada dalam biaya penjualan
pada tabel 4.5, maka pengclompokkan biaya penjualan sesuai aktivitas internal value
chain sebagai berikut :
1. Biava perjalanan dinas
Biava perjalan dinas sebesar Rp 12.990.825 merupakan biaya pemasaran vang
dikeluarkan untuk mempromosikan serta memelihara dan menjalin hubungan baik
dengan konsumen perusahaan, oleh karena itu biaya ini digolongkan ke dalam
aktivitas sales & marketing.
2. Biava ongkos angkut
Yang dimaksud biaya ongkos angkut disini merupakan biuya ongkos angkut
produk jadi hingga sampai ke tangan konsumen, jika perusahaan meclakukan
penjualan fuciory to factory. Dengan demikian biaya pengiriman scbesar Rp
41.253.072 dimasukkan ke dalam aktivitas sales & marketing, di mana

pelaksanaan aktivitas ini dimaksudkan agar barang sampal ke tangan konsumen
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dengan tepat waktu dan aman, bukan sebagai upaya untuk mempengaruht agar
pembeli mau membeh produk perusahaan.
3. Biaya pengiriman chenticals dan kulit contoh
Untuk biaya pengiriman chemical dan kulit contoh Rp 76.623.404
digolongkan ke dalam aktivitas nilai sales & marketing, karena biaya ini
berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan penjualan dan pengembangan pasar
serta distribusi produk perusahaan,
4. Biaya komisi penjualan
Komisi penjualan Rp 767.073.916 merupakan tenaga kegja yang ada pada
divisi pemasaran PT. Lederco Prima Kimia dalam melakukan penjualan produk

perusahaan, oleh karena itu, biaya ini dimasukkan ke dalam aktivitas nilai sales &

markeling.
TABEL 4.5

BIAYA PENJUALAN PT. LEDERCO PRIMA KIMIA TAHUN 2003

Perkiraan Jumlah {Rp)
Biaya perjalanan dinas 12,990 825
Biaya ongkos angkut 41.253.072
Biaya pengiriman chemicals dan kulit contch 76.623.904
Biya komisi penjualan 767.073.416
Biaya pemeliharaan 12.410.200
Beban ekspor 777.782.576
TOTAL 1.688.133.993

Sumber: data internat PT. Lederco Prima Kimia

5. Biaya pemeliharaan
Biaya sebesar Rp 12.410.200 digunakan untuk menjaga, memelihara dan

meperbaiki sarana dan prasarana yang digunakan divisi pemasaran dalam
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memperlancar aktivitas-aktivitas pemasaran dan penjualan, oleh karena itu, biaya
ini dibebankan pada aktivitas nilai sales & marketing.
6. Beban ekspor
Merupakan biaya vang ditanggung/dikeluarkan oleh perusahaan dalam
mengirim produk jadinya ke luar negeri baik melalui transportasi jalur darat, laut
maupun udara dengan nilai sebesar Rp 777.782.576, oleh karena itu biaya ini
digolongkan ke dalam aktivitas nilai sales & marketing.

Dari hasil pengelompokkan biaya sesuai aktivitas nilai internal value chain,
maka diperoleh proporsi biaya PT Lederco Prima Kimia pada masing-masing
aktivitas nilai tahun 2003 sebagai berikut :

Primary Activities (aktivitas utama)

1. Inbound Logistics

- Ongkos angkut/bongkar muat Rp 1070012630
- Biaya tenaga kerja bagian persiapan bahan baku 154.583 659
- Biaya pegawai bagian gudang bahan baku 6.993.080
- Biaya pemeliharaan 6.636.990
- Biaya penyusutan gudang bahan baku 85.075.551
- Asuranst gudang bahan baku 4110952
Total baya inbound logistics Rp 1.327.412 862

2. Operation
- Biaya pemakaian bahan baku Rp 20.330.239 967

- Biava pemakaian energi 662.139.530
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- Biaya tenaga kerja produksi 340.084.050
- Biaya tenaga kena tidak langsung 14.792.827
- Biaya supplies pabrik 75.646.150
- Biaya pemeliharaan 209.850.465
- Biaya penyusutan bangunan 154.349.342
- Biaya penyusutan peralatan dan mesin 641.394.938
- Biaya asuransi 7.458 345
Total biaya operation Rp 22.435.955.614

3. Outhound logistics

- Biaya tenaga kerja bagian pengepakan Rp  123.666927
- Biaya pegawai bagian gudang produk jadi ©.379 828
- Biaya pemeliharaan gudang produk jadi 6.265.315
- Biaya penyusutan gudang produk jadi 33.494 090
- Biaya asuransi 1.618.475
- Biaya pengepakan barang . 8.376.850
Total biaya ontbound logistics Rp 179801485

4. Sales & marketing

- Biaya perjalanan dinas Rp 12.990 825
- Biaya ongkos angkut hasil produksi 41.253.072
- Biaya pengiriman chemicals dan kulit contoh 76.623 404
- Biaya komisi penjualan 767.073.916
- Beban ekspor 777.782.576
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- Biaya pemeliharaan 12.410.200

Total biaya sales & marketing Rp 1.688.133.993

4.2.3. Menentukan Cost Drivers pada Setiap Aktivitas Nilai Value Chain
Internal PT. Lederco Prima Kimia

Guna menentukan cost drivers dalam setiap aktivitas nilai infernal value
chain, penulis akan mengidentifikasi beberapa aktivitas utama yang ditunjukkan pada
tabel 4.6, tabel 4.7, tabel 4.8, tabel 49 berikut. Penulis akan mengelompokkan
aktivitas-aktivitas nilai internal value chain berdasarkan potensial cost driversnya,
kemudian menentukan aktivitas-aktivitas nilai yang termasuk dalam aktivitas value
added dan aktivitas nonvalue added. Dengan mengurangi aktivitas yang tidak
menambah nilai, diharapkan efisiensi dapat tercapai dan perusahaan dapat

menggunakannya sebagai dasar untuk mengendalikan biaya.
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PT. Lederco Prima Kimia

Tabe! 4.6

Cost Drivers dalam Akfivitas Inbound Logistics

31 Desember 2003
Aktivitas Poiensial Jumiah QOuantity | Jumlah/Q Keterangan
Casi Drivers
1. Pemindahan bahan baku dari tempat Berat kulit Rp 1.070.012.630 | 3.610.477 SF| 296.36/5F|Biaya bongkar muat vang
pengummpulan ke tempat penyimpanan terdiri dari biava tenaga kerja
sementara dan biava transportasi
2. Pengurangan kadar air dari kutit Berat kulit Rp 154.583.655 { 3.496.619 SF| 44,21/5F[Biayu tenaga kerja
{sammying )
3. Mengatur ketebalan kulit (shaving ) Berat kutit Rp 154.583.659 1 3.496.619 SF[ 44,21/SF|Biaya tenaga kerja
4. Metakukan penyamakan kulit (tanning ) Berat Kulit Rp 6.993.080 | 3.496.619 SF|]  1,20/SF;iBiaya tenaga kerja bagian
gudang bahan baku
5. Penyimpanan bahan baku dari gudang  |Beral bahan baku (Rp 6.636,990 ; 3.496.619 SF|  1,90/SF [Biaya pemeliharaan
petlyimpanan jangka panjang (kulit & chemicails)

Sumber: data diolah
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Tabel 4.7
PT. Lederco Prima Kimia
Cost Drivers dalam Aktivitas Operation
31 Desember 2003

Aktivitas

Potensial Jumlah Quantity | Jumlah/Q Keterangan
Cost Drivers

1. Pemindahan bahan baku dari
gudang ke fasilitas pengolahan

primer

2. Pencampuran bahan baku
dengan bahan chemicalls
{pengecatan dan pelemasan}

3. Pengeringan (hanging )

4. Membika dan melemasian

§. Penyimpanan kulit dalam drum

Berat bahan baku (Rp ~ 75.646.150 | 3496619 8F|  21,6%/SF|Biaya supplies
pabrik

Berat bahan baku [Rp 20.330,239.967 | 3.496.619 SF| 5.814,26/5F |Biaya pemakaian
bahan baku

Berat bahan baku (Rp 14.792.827 | 3.496.619 SF 4,23/8F |Biaya tenaga ketja
tidak langsung
Berat bahan baku {Rp  662.139.530 | 3574.372SF| 185,25/SF|Biaya pemakaian
energi

Berat bahan baku [Rp  209.850.465 | 3.574.372 8F| _ 58,71/5¢|Biaya pemeliharaan

Sumber: data diotah
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Tabel 4.8

PT. Lederco Prima Kimia
Cost Drivers dalam Aktivitas Outbound L ogistics

31 Desember 2003
Aktivitas Potensial Jumiah Quantity Jum lah/(? Keterungan
Cost Drivers
1. Pemindehan campuran bahan  [Berat bahar baku = |Rp  6.379.828 3574.372SF| 1,78/5F |Biaya lenagn kerjs
baku dar fusilitas pengolahan bagian barang jadi
ke fasilitas seftingout (membuka
dan menghaluskan kulit)
2. Melebarkan dan mengukur Jumiah lembar kulit |[Rp 123.666.927 | 1.191.457 pigces | 103, 79/piaces (Biaya tenaga kerju
kulit (toggle ) bagian pengepakan
3. Pembungkusan kulit dengan Jumnlah tabung plastijRp  8.376.850 238.291 tabung| 35,154abung |Biaya penpepakan
kertas sampu! dan 1abung plastik barang
4, Penytmpanan produk jadi Jurnlah tabung plastifip  6.265.315 238.291 tabung| 26,29/abung |Biaya pemeliharaan
gudang barang jadi

Rumber: data diolah
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Tabel 4.9

PT. Lederco Prima Kimis
Cost Drivers dalam Aktivitas Sales & Marketing

31 Desem ber 2003
Aktivitas Potensial Jumlah Onantity (Jumlab/Q Keterangan
Cast Drivers

1. Pengiriman chemicalls dan  |Berat bahan baku |Rp 12.990.825 | 36,000 5F| 360,86/SF [Blaya pengiriman chemicalls

kulit contoh dan kulit contol
2. Penyimpanan kulit/ produk jadi {Berat bahan baka [Rp 12.410.200 | 412246 SF|  30,10/SF|Biaya pemefiharaan
3. Penganghkutan produk jadi ke  |Berat bahan baku [Rp 41.253.072 | 316.213 SF| 130,46/SF{Ongkos angkut hasil produksi

konsumen
4. Pengangkutan produk jadi ke  ]Berat bahan baku {Rp 777.782.576 { 2.845.913 SF] 273,30/SF [Blaya ekspor

lust negeri

Suniber: data diolah
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TFabet 4.10

PT. Lederco Prima Kimia
Perhitungan Efisiensi Biaya pada Aktivitas fnbound Logistics
3! Desember 2003

Aktivitas Potensial Valye added | Nonvalue | Jumlah sebelum | Reduksi 30% | Jumlah setelah
Cost Drivers Activity Added efisiensi Efisiensi
Actvity
1. Pemindahan bahan baku dari tempat Berat kulit X Rp 1.070.012.630 [Rp 321.003.789 [Rp 749.008.841
pengumpulan ke tempat penyimpanan
sementara
2. Pengurangan kadar air dan kulit Rerat kulit X
(sammying )
3. Menpatur ketebalan kulit (shaving ) Berat kulit X
4. Melakukan penyamakan kulit (farming ) jBerat kulit X Rp 6.636.990 |Rp 1.991.097 4.635 893
5. Penyimpanan bahan baku dari gudang  jBerat bahan baku X
penyimpanan jangka panjang (kulit & chemicallsX

Sumber: data dielah
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Tabel 4.11
PT. Lederco Prima Kimia
Perhitungan Efisiensi Biava pada Aktivitas Operation

3 Desember 2003
Aktivitas Potensial Value udded | Nonvalue | Jumlsh sebelum Reduksi 30%, Jumlah sctelah
Cost Drivers Acthvity Added efisiensi Efisiensi
Activity
1. Pemindahan behan baku dari  {Berat bahan baku X Rp 75.646.150 |Rp 22.693.845 Rp 52.952.305
gudang ke fasilitas pengolahan
primer
2. Pencampuran bshan balku Berat bahan baku X Rp 20.330.239.967 |Rp 6.099.071.990 |Rp 14.321.167.977
dengan bahan chemicalls
(pengecaian dan pelemasan)
3. Pengetingan (hanging ) Berat bahan baku X
4. Membuka dan melemaskan Berat bahan baku X
5. Penyimpanan kulit dalam drum jBerat bahan baku X Rp 200850465 [Rp  62.955140|Rp  146.895.325

Sumber: data diolah
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Tabel 4.12

PT. Lederco Prima Kimia
Perhitungan Efisiensi Biava pada Aktivitas Quthound Logistics
31 Desember 2083

Aktivitas Potensial Value added | Nonvalue | Jumlah sebelum | Reduksi 30% | Jumlah setelah
Cost Drivers Activity Added efisiensi Efisiensi
. Activity
b Peindalian campuran bahain Rerat bahan baku X Rp 6379828 |Rp 1913948 |Rp 44635880
bukix dar fasilitas pengolahan
ke fasililus setvmgous {membtika
don menghaluskan kuliy
2. Niclebarhan dan mengukur Jumiah lembar kuiit X Rp 123666927 |Rp 37.100.078 |Rp R6.566.849
[ kit Yougle )
i’a‘ Purbungkosan kulit dengan Jumlah tabung plastik] X
, kottas sumpul dan tabung plastik
!4. Penvimypanan produk jadi Jumjah abung plastik X Rp 6265315 Rp 1879595 jRp 4385720

Swenter diva diolah
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Tabel 4.13

PT. Lederco Prima Kimia
Perhitungan Efisiensi Biava pada Aklivitas Saley & Marketing

31 Desember 2003

Aktivitas

Potensial
Cost Drivers

Jumlah sebefum
efisiensi

Reduksi 36%

Jumtiah setelah
Efisiensi

. Penginiman chenicalls dan

kulit contoh

. Penyimpanan kuhit/ produk jadi
3. Pengangkutan produk jadi ke

konswmen

. Pengangkutan produk jadi ke

luar negeri

Feral bahan baku

Ferat hahan buku

I3erar bahan baku

Berat bahan baku

Valie added | Nonvalue
Activity Added
Activity
X
X
X
X

Rp 12410200

Rp 777.782.576

Rp  3.723.000

Rp 233.334.773

Rp R ORT 140

Rp 544447 803

Sumber: dalg diolah
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4.2.3. Menganalisis Aktivitas Value Chain Untuk Mendukung Cost Reduction
Setelah penulis menentukan cost drivers pada aktivitas internal value chain

untuk mendukung cost reduction sebesar 30% dari biaya yang dikeluarkan masing-

masing aktivitas nilai, diketahui adanya efisiensi biaya yang berpengaruh pada

aktivitas value chain internal PT. Lederco Prima Kimia. Berikut dapat dilihat

proporsi biaya masing-masing aktivitas nilai setelah efisiensi dilakukan.

Primary Activities ( aktivitas ntama)

1. Inbound Logistics

- Ongkos angkut/ bongkar muat Rp  749.008.841v
- Biaya tenaga kerja bagian persiapan bahan baku 154.583.659

- Biaya pegawai bagian gudang bahan baku 6.993.680

- Biaya pemeliharaan 4.645.893v
- Biaya penyusutan gudang bahan baku 85.075.551

- Asuransi gudang bahan baku 4.110.952
Total biaya inbound logistics Rp 1.004.417.976v

2. Operation

- Biaya pemakaian bahan baku Rp 14.321.167.977v
- Biaya pemakaian energi 662.139.530

- Biaya tenaga kerja produksi 340.084.050

- Biaya tenaga kerja tidak langsung 14.792.827

- Biaya supplies pabrik 52.952.305v
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- Biaya pemeliharaan 146.895.325 v

- Biaya penyusutan bangunan 154.349.342

- Biaya penyusutan peralatan dan mesin 641.394.938

- Biaya asuransi 7.458.345
Total biaya operation Rp 16.251.234.639 v

3. Qutbound logistics

- Biaya tenaga kerja bagian pengepakan Rp 86.566.849 v

- Biaya pegawai bagian gudang produk jadi 4.465.880 v’

- Biaya pemeliharaan gudang produk jadi 4385720 v

- Biaya penyusutan gudang produk jadi 33.494.000

- Biaya asuransi 1.618.475

- Biaya pengepakan barang 8.376.850
Total biaya outhound logistics Rp_ 138907.864 v

4. Sales & marketing

- Biaya perjalanan dinas Rp 12.990.825

- Biaya ongkos angkut hasil produksi 41.253.072

- Biaya pengiritnan chemicals dan kulit contoh 76.623.404

- Biaya komisi penjuaian 767.073.916

- Beban ekspor 544 447803 v

- Biaya pemeliharaan 8.687.140 v
Total biaya sales & marketing Rp 1.451.076.160 v
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Dari proporsi biaya setelah efisiensi dilakukan, berikutnya dapat dilihat

perhitungan biaya produksi dan biaya penjualan pada tabel 4.14 dan tabel 4.15 serta

perhitungan laporan laba rugi PT. Lederco Prima Kimia tahun 2003 berdasarkan

value chain cost setelah efisiensi dilakukan pada tabel 4.16.

Skripsi

TABEL 4.14

HARGA POKOK PENJUALAN PT LEDERCO PRIMA KIMIA

SETELAH EFISIENS! DILAKUKAN

Perkiraan

Jumlab (Rp)

Pemakaian bahan baku dan penolong

Beban Produksi:

Biaya tenaga kerja langsung

Biaya overhead pabrik:

Biaya pemakaian energi

Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya supplies pabrik

Biaya pemeliharaan pabrik

Biaya penyusutan pabrik

Biaya asuransi

Biaya seleksi kulit

Jumiah Beban Produksi
Persediaan awal barang dalam proses
Persediaan akhir barang dalam proses

Harga Pokok Produksi 23,182.993.399
Persediaan awal barang jadi 1.475.284.739
Persediaan akhir barang jadi (3.430.209.740)
Harga Pokek Penjualan 21.228.068.398

21.079,248.808

581.234.558

662.139.530
33.135.572
52.952.305

155.926.938

923.669.238
13.635.000
57.343.350

2.479.936.491
121.800.000
(497.991.900)

Sumber: data diolah
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TABEL 4.15
BIAYA PENJUALAN PT. LEDERCO PRIMA KIMIA
SETELAH EFISIENSI DILAKUKAN
Perkiraan Jumliah (Rp)
Biaya perjalanan dinas 12.990.825
Ongkos angkut hasil produks: 41.253.072
Biaya pengiriman chemicals dan kulit contol] 76.623.404
Biya komisi penjuatan 767073 916
Biaya pemeliharaan 8.687 140
Beban ekspor 544.447.803
TOTAL 1.451.076.160
Sumber: data diolah
TABEL 4.16
LAPORAN LABA-RUGI PT. LEDERCO PRIMA KIMIA
BERDASARKAN ANALISIS VALUE CHAIN COST INTERNAL
UNTUK TAHUN 20603 DAN SETELAR EFISIENSI DILAKUKAN
Perkiraan Tahun 2003 Setelah efisiensi
Jumiah (Rp) % Jumiah (Rp) %
Pendapatan & biaya usaha
Hasil penjualan :
Penjualan 29.741.592.242 100; 29.741.592.242| 100
Harga pokok penjualan 21.695.950.770] 7295} 15218 996.408{ 51.17
Laba kotor vsaha 3.045.641.472) 27.05} 14.522.595834! 48.83
Biaya usaha :
Biaya penjualan 1.688.133.943] 5.68] 1.451.076.160] 488
Biaya umum & administrasi 3,272,038 279 11 3272038279 it
Jumlah biaya usaha 4.960.172.272] 16.68 4.723.114.439| 15,88
Laba (rugi) bersih usaha 3.085.469.200| 10.37] 9.799.481.395| 32.95
Biaya lain-lain (8.632.785)] 0.003 (8.632.785)} 0.001
Laba bersih sebelum pajak 3.076.836.415 | 10.371 9.790.848.610| 32,95
Pajak penghasilan (452.300.000){ 0.17f (452.300.000)] 1.52
Laba bersih setelah pajak 2.624.536.415{ 10.2 9.338.548610] 31.43

Sumber: data diolah
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4.3. Interpretasi

Dari hasil identifikasi dan pengelompokan biaya PT. Lederco Prima Kimia
untuk tahun 2003 dengan menggunakan konsep value chain, diketahui bahwa
pengendalian cost drivers pada masing-masing aktivitas internal perusahaan lebih
ditekankan, sehingga dengan mudah dapat menetapkan aktivitas yang tergolong
dalam value added activity ataw nonvalue added activity. Setelab menentukan cost
drivers, aktivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai direduksi sebesar 30% yang
diharapkan dapat menurunkan biaya sehingga berdampak signifikan bag perusahaan.
Oleh karena itu, manajemen dapat memusatkan perhatiannya dalam melakukan
pengendalian dan pengelolaan aktivitas perusahaan.

Pada PT Lederco Prima Kimia, aktivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai
yaitu aktivitas penyimpanan dan pemindahan berjumiah cukup banyak dan berperan
dalam upaya penurunan biaya, bahkan untuk aktivitas penyimpanan terlihat ada pada
seluruh aktivitas internal perusahaan, dengan demikian berarti aktivitas penyimpanan
benar-benar merupakan aktivitas yang menimbulkan inefisiensi biaya namun tetap
tidak dapat diredukst 100%. Penggunaan konsep value chain dapat mengendaiikan
biaya pada aktivitas-aktivitas nilai internal value chain, yaitu aktivitas inbound
logistics, operation dan outbound logistics serta aktivitas sales & marketing, Berikut
hasil analisis valve chain untuk mendukung cost reduction pada masing-masing

aktivitas internal PT. Lederce Prima Kimia.
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4.3.1. Anpalisis Biaya Pada Aktivitas Value Chain Setelah Efisiensi Dilakukan
1. Analisis biaya i)ada aktivitas inbound logistics setelah cfisiensi dilakukan

Dalam aktivitas inbound logistics setelah direduksi sebesar Rp 322.994.886
mcngalami penurunan biava 0.7% dibanding tahun 2003 vang menyerap blaya Rp
1.076.649.620 pada aktivitas nilai ini, terdapat dua sub aktivitas vang tidak
menambah nilai, antara lain pemindahan/bongkar mual bahan baku dan penyimpanan
bahan baku. Untuk mencapai keberhasilan penurunan biaya pada aktivitas inhound
logistics inl, terutama berasal dari kebijakan perusabaan dalam aktivitas pembelian
bahan baku melalui distributor. Semakin dekat jarak lokasi gudang pemasok dengan
gudang penyimpanan bahan baku, semakin memperkeci} ongkos angkut. Oleh karena
iy, mengingat pemicu timbulnya biaya aktivitas nilai adalah jarak lokass gudang
pemasok dengan gudang baban baku, maka jarak lokasi gudang pemasok perlu
menjadi periimbangan bagi manajemen dalam menentukan pemasok untuk kebutuhan
produksinya,
2. Analisis biaya pada aktivitas operation setelah efisiensi dilakukan

Dalam aktvitas operation, pengeluaran biaya terbesar diduduki olch biava
pemakalan bahan baku, supplies pabrik dan biaya pemelibaraan. Untuk biaya
pemakaian bahan baku tahun 2003 sebesar 90.61% hampir discrap seluruhnya pada
aklivitas pencampuran bahan baku dengan chemicalls. Setelah aktivitas operation

pada biaya pemakaian bahan baku direduksi. mauka terjadi efisienst biaya schesar
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2.49%. Agar perusahaan berhasil menurunkan biaya pada aktivitas operation,
perusahaan dapat merekomendasikan bahan penolong yaitu chemicalls yang
diimport, dimana meskipun harganya lebih mahal tetapi pemakaian dalam
penyemprotan dan pengecatannya lebih efisien dibanding chemicalls produk lokal
Pemakaian bahan baku untuk aktivitas penanggulangan polusi juga mengalami
penurunan, sebagai dampak peningkatan kualitas chemicalls yang digunakan.

Aktivitas ini juga tidak menambah nilai yaitu sebesar Rp 285.496.615 atau
sebesar 10,94% dari total beban produksi. Aktivitas-aktivitas itu antara lain
pemindahan dan penyimpanan bahan baku. Reduksi sebesar 30% yang dilakukan
menimbulkan efisiensi sebesar 2.88%. Biaya bahan baku sangat mendominasi seturuh
biaya yang dikeluarkan perusahaan, yang berarti perusahaan banyak terfokus pada
biaya bahan baku yang mengakibatkan tingginya harga pokok produksi. Oleh sebab
itu, manajemen harus dapat melakukan pengelolan dan pengendalian biaya
pemakaian bahan baku yang pada gilitannya akan menurunkan biaya aktivitas
operation.

3. Analisis Biaya pada Aktivitas Outbound Logistics Setelah Efisiensi Dilakukan

Dalam aktivitas ourbound logistics, terdapat tiga aktivitas yang tidak
menambah nilai yaitu sebesar Rp 136.312.070 atau sebesar 5.23% dari total beban
produksi. Aktivitas-aktivitas itu antara lain adalah aktivitas pengukuran bahan baku
serta pemindahan dan penyimpanan bahan baku. Reduksi sebesar 30% yang

dilakukan memmbulkan efisiensi sebesar 1.38%. Keberhasilan penurunan biaya yang
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dicapai dengan kebijakan perusahaan dalam hal penurunan biaya pada aktivitas
pemindahan dan aktivitas pengukuran bahan baku, mengingat pemicu timbuinya
biaya adalah tenaga kerja yang terbagi menjadi dua, yaitu tenaga kerja bagian
pengepakan uniuk aktivitas pengukuran bahan baku dan tenaga kerja bagian barang
jadi untuk aktivitas pemindahan ke fasilitas seftingout. Untuk aktivitas penyimpanan
menimbulkan biaya pemeliharaan schingga manajemen perilu mengeluarkan
kebijakan dalam hal memperpendek waktu penyimpanan melalui kerjasama antara
bagian produksi dengan bagian pemasaran dan penjualan.
4. Analisis biaya pada aktivitas sales & marketing setelah efisiensi dilakukan
Dalam aktivitas sales & marketing ini memiliki dua aktivitas yang tidak
menambah nilai yaitu sebesar Rp 790.192.776 atau sebesar 46.81% dari total biaya
penjualan. Aktivitas-aktivitas itu antara lain pengangkutan dan penyimpanan produk
jadi. Reduksi sebesar 30% vyang dilakukan menimbulkan efisiensi sebesar 8.69%.
Aktivitas pengangkutan produk jadi lebih mendominasi pengeluaran biaya pada
aktivitas sales & marketing. Oleh karena itu, manajemen harus dapat melakukan
penghematan baik melalui efisiensi maupun efektifitas pelaksanaan pengiriman

produk jadi ke ekspor untuk mengendalikan biaya.

4.3.2, Mengembangkan Keunggulan Bersaing yang Berkesinambungan

Mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan, yaru melalu

pengendalian cost drivers yang lebih baik daripada dengan melakukan rekonfigurasi
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value chain yang merupakan metodologi dalam analisis value chain yang terakhir,
dimana pengendalian terhadap cost drivers lebih mudah dilakukan, karena untuk
merekonfigurasi value chain dibutuhkan biaya dan waktu yang lama dan tidak sedikit
dalam melakukan penelitian, pemikiran dan pemilihan yang tepat atas aktivitas nilai,
sedangkan bila melakukan pengendalian terhadap cost drivers, cukup hanya dengan

melakukan pengawasan terhadap cost drivers.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Kondisi persaingan yang sangat tajam dan berjalannya proses pemulihan ekonomi
bagi PT. Lederco Prima Kimia sebagai perusahaan industrt memberikan makna
persaingan harga yang semakin kompetitif, untuk menyikapi hal tersebut
manajemen bertekad melakukan efisiensi di segala bidang agar dapat bertahan
dalam jangka panjang.

2. Selama ini perusahaan belum pernah menggunakan pendekatan value chain untuk
mendukung cost reduction, sehingga tidak dapat memahami secara lebih baik
aktivitas-aktivitas yang ada dalam aktivitas nilai yang merupakan penyebab
timbuinya biaya.

3. Melalui analisis vafue chain untuk mendukung cost reduction, diketahui aktivitas
nulai mulai dari proses produkst hingga penjualan pada PT. Lederco Prima Kimia
meliputi aktivitas utama (primary activities), yatu inbound logistic, operation,
outbound logistics, dan aktivitas sales & marketing, di mana aktivitas yang tidak
menambah nilai (ronvalue added activity), direduksi sebesar 30% dalam upaya
efisiensi biaya.

4. Dari hasil pengelompokan biaya pada masing-masing aktivitas PT. Lederco Prima

Kimia, diketahui bahwa proporsi biaya yang ada dalam aktivitas-aktivitas nilai
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value chain internal PT. Lederco Prima Kimia cukup proporsional, di mana
aktivitas utama (primary activities) menyerap sebagian besar biaya yang ada
sebesar 89.63% pada tahun 2003, namun setelah direduksi 30% biaya yang
dikeluarkan sebesar 67.05% darni total biaya operasional. Sehingga terjadi
kenaikan laba bersih sebesar 21.23% dani total penjualan.

5. Untuk aktivitas inbound logistics setelah direduksi mengalami penurunan biaya
sebesar 0.7%, vang berasal dart efistensi biaya bongkar muat dan biaya
pemeliharaan.

6. Untuk aktivitas operation, tingginya biaya ini diakibatkan besarnya biaya
pemakatan bahan baku dan tingginya supplies pabnk, di mana setelah dilakukan
reduksi 30% dapat melakukan penurunan biaya atau efisiensi sebesar 2. 49% dari
total beban produksi.

7. Pada aktivitas outbound logistics, besarnya biaya berasal dari pemborosan biaya
tenaga kerja bagian pengepakan dan bagian barang jadi. Setelah menganalisis
aktivitas value chain internal untuk mendukung reduksi terjadi efisiensi sebesar
1.38% dari total beban produksi.

8. Sedangkan aktivitas sales & marketing, yang berpengaruh cukup signifikan pada
aktivitas pengangkutan produk jadi ke ekspor serta penyimpanannya, namun
setefah direduksi terjadi penurunan biaya sebesar 8.69% dari total biaya

penjualan,
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9. Pada PT. Lederco Prima Kimia, akfivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai
vaitu aktivitas penyimpanan dan pemindahan berjumlah cukup banyak dan
berpengaruh terhadap total biaya produksinya, bahkan untuk aktivitas
penyimpanan terlihat ada pada seluruh aktivitas internal perusahaan, dengan
demikian berarti akiivitas penyimpanan benar-benar merupakan aktivitas yang

menimbulkan inefisiensi biaya namun tetap tidak dapat direduksi 100%.

5.2 Saran

1. Dengan menggunakan pendekatan value chain untuk mendukung cost reduction,
perusahaan dapat memahami aktivitas nilai internal perusahaan dan melakukan
perbatkan dan pelaksanaan aktivitas-aktivitas yang kurang efisien, yang

selanjutnya berdampak pada pengendahan biaya bagi perusahaan.

™

Dengan menganalisis aktivitas nilai value chain, sangat berperan dalam upaya
penurunan biaya bagi perusahaan. Sehingga dapat dilakukan pengendalian dan
pengawasan braya pada aktivitas-aktivitas nilainya.

3. IDnharapkan di masa yang akan datang, penurunan biaya dapat dicapai melalui
pengendalian cost drivers. Hanya dengan melakukan pengawasan terhadap cost
drivers, proses produksi dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

4. Selanjutnya hasil analisis inl dapat membantu manajemen perusahaan dengan

menyediakan informasi biaya yang timbul dan masing-masing aktivitas nilai,

sehingga dapat diketahui pemicu timbulnya biaya perusahaan, yaitu aktivitas-
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aktivitas yang menyerap proporsi biaya terbesar selama tahun 2003 yang dapat
dijadikan panduan untuk melakukan efisiensi biaya yang lebih terarah, sehingga

dapat mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan.
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